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ABSTRAK 
 
Rema Abdurrahman Jauhar, Juni 2018, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islami dalam 
Novel Rumah Di Seribu Ombak Karya Erwin Arnada. Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing: Drs. Abdullah Faishol., M.Hum. 
 
Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami, Novel Rumah di Seribu Ombak 
 
 Masalah dalam penelitian ini adalah perilaku menyimpang masih membudaya 
di kalangan masyarakat dan pejabat, orang tua memiliki pola pikir untuk 
menyerahkan pendidikan karakter anak sepenuhnya pada pihak sekolah, kurangnya 
minat para pendidik dan orang tua dalam memanfaatkan Novel sebagai bahan sumber 
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter 
islami dalam Novel Rumah di Seribu Ombak karya Erwin Arnada.  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan (library 
research). Waktu penelitian dari bulan Mei sampai bulan Agustus 2018. Penelitian 
ini menggunakan sumber data primer yaitu Novel Rumah Di Seribu Ombak karya 
Erwin Arnada. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber. Analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Analisis 
yang dimaksud disini adalah melakukan analisis terhadap Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter Islami dalam Novel Rumah Di Seribu Ombak Karya Erwin Arnada dengan 
cara pengumpulan data, reduksi data, sajian data kemudian penarikan simpulan dan 
verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa novel Rumah Di Seribu Ombak Karya 
Erwin Arnada merupakan novel yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran, khususnya pendidikan karakter islami. Karena di dalam novel ini 
mengandung nilai-nilai pendidikan karakter islami, ada tiga macam nilai-nilai 
pendidikan karakter islami yaitu : 1) Nilai pendidikan karakter terhadap Allah Swt, 
yang meliputi cinta kepada Allah Swt, berdoa, tawakkal, shalat, dan bersyukur. 2) 
Nilai pendidikan karakter terhadap diri sendiri, yang meliputi percaya diri, disiplin, 
jujur, kerja keras, empati, kontrol diri, rasional, cinta ilmu dan visioner. 3) Nilai 
pendidikan karakter terhadap sesama masyarakat, yang meliputi 
bersahabat/komunikatif dan toleransi antar umat beragama. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat 
ampuh dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia 
menjadi lebih baik. Akhmad Muhaimin (2014: 9) menyatakan bahwa pendidikan 
harus dibangun dan dikembangkan secara terus-menerus agar dari proses 
pelaksanaanya menghasilkan generasi yang diharapkan. Demikian pula dengan 
pendidikan di negeri tercinta ini. Bangsa Indonesia tidak ingin menjadi bangsa 
yang bodoh dan terbelakang, terutama dalam mengahadapi zaman yang terus 
berkembang di era kecanggihan teknologi dan komunukasi. Maka, perbaikan 
sumber daya manusia yang cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia terus 
diupayakan melalui proses pendidikan. 
Permasalahan manusia Indonesia dewasa ini memang tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. Beragam persoalan kebangsaan terus-menerus 
mewarnai wajah buram pendidikan Indonesia yang diliputi oleh kecemasan dan 
kekawatiran mengenai krisis moral yang menimpa tunas-tunas bangsa. Hal itu 
tercermin dari banyaknya karakter negatif yang dijumpai di tengah masyarakat. 
Abdul Majid, (2014: 4) mengungkapkan bahwa hampir setiap hari kita 
disuguhkan dengan contoh-contoh perilaku yang menyedihkan melalui berbagai 
media massa dan elektronik yang secara bebas mempertontonkan perilaku 
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kekerasan, kejahatan, perselingkuhan, dan korupsi yang seolah telah membudaya 
dalam sebagian masyarakat dan bahkan di kalangan pejabat.  
Contoh lainnya mengenai kasus penyimpangan pelajar akibat pendidikan 
karakter Islami belum diterapkan secara maksimal pada anak dapat dijelaskan 
melalui kutipan dari media online berikut : 
BEKASI - Dua kelompok pelajar SMP terlibat tawuran di Jalan Raya 
Caman, Kecamatan Pondok Gede, Kota Bekasi, Selasa 28 November 
2017 petang. Tawuran bubar setelah Tim Patriot Polres Metro Bekasi 
Kota datang ke lokasi dan mengamankan dua pelajar, yakni SP dan NS. 
Kedua pelajar menangis histeris saat diamankan petugas. Padahal 
sebelum ditangkap, kedua pelajar terlihat gagah saat tawuran dengan 
pelajar lain. Dan ternyata, orangtua kedua pelajar juga ikut menangis 
histeris melihat anaknya diamankan petugas (Okezone.com, diakses 2 
April 2018). 
 
 Berdasarkan  beberapa  kasus  yang  telah  dijelaskan  di  atas,  sudah 
seharusnya  kita  mengubah  pandangan  bahwa  pendidikan  karakter  kepada 
anak  tersebut  sangatlah  penting. Peristiwa tersebut merupakan salah satu 
bentuk penyimpangan pelajar yang disinyalir akibat kelalaian orangtua dalam 
menanamkan pendidikan karakter dan kurangnya pengawasan orangtua kepada 
anaknya. Hal tersebut akan berdampak pada perubahan pola piker pada anak, di 
mana anak merasa bebas dan tidak terikat bahkan mereka merasa tidak 
dipedulikan.  
 Perubahan  pola  pikir  anak  bangsa  yang  demikian  harus segera 
dicegah dan dicari solusi penyelesaian yang tepat. Salah satu solusinya yaitu 
merubah pola pikir para orang tua untuk terbiasa menanamkan nilai-nilai 
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karakter islami kepada anaknya. Karena peran keluarga sangatlah penting dan 
sangat diharapkan untuk mewujudkan pribadi anak yang mempunyai karakter 
islami. 
Dalam mewujudkan pribadi anak yang berkarakter, peran orang tua 
sangatlah penting. Penanaman pendidikan karakter tidak hanya tugas guru dan 
pihak sekolah tetapi juga tugas orang tua, lingkungan dan masyarakat. Mereka 
harus saling bekerjasama agar menghasilkan anak yang berkarakter. Menururt 
Inspektur Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Daryanto meminta 
masyarakat tidak membebankan pendidikan karakter hanya ke sekolah. Menurut 
dia keluarga dan masyarakat juga punya tanggung jawab yang sama. Harus 
bergerak serentak, bersama-sama dan berimbang dari tri sentra pendidikan, yakni 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan demikian, tanggung jawab 
pendidikan bukan dibebankan kepada sekolah semata. Pergerakan awal justru 
dimulai dari lingkungan keluarga. Interaksi kasih sayang murid dengan orang 
tua, sanak saudara, dan kakek nenek itu juga menentukan. Setelah itu, baru 
kondisi lingkungan masyarakat pun harus menunjang (Liputan6.com, diakses 2 
April 2018). 
Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat tidak hanya 
membebankan pendidikan karakter hanya ke sekolah saja, karena membangun 
pendidikan karakter adalah tugas setiap orang. Menurut  Marzuki  (2015:6) 
pendidikan  karakter  atau  pendidikan  akhlak  merupakan  kewajiban serta 
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tanggung  jawab  setiap  umat  Islam  yang  dimulai  dari  tanggung  jawab 
terhadap dirinya sendiri lalu keluarganya. 
Dalam Islam, karakter atau akhlak mempunyai kedudukan penting dan 
dianggap mempunyai fungsi yang vital dalam memandu kehidupan masyarakat. 
Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 90 
sebagai berikut:  
 ِذ ِءاَتيِإَو ِناَسْحلإاَو ِلْدَعْلِبِ ُرُمَْيَ ََّللَّا َّنِإ ْرُقْلا ي ِءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْ ن َيَو َبَ 
( َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلََعل ْمُكُظَِعي ِيْغ َبْلاَو ِرَكْنُمْلاَو٩٠)  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”(Depag RI, 2009: 277). 
 
Menurut Quraish Shihab (2002: 323), dalam ayat ini Allah berfirman 
sambil mengukuhkan dan menunjuk langsung diriNya dengan nama yang 
teragung guna menekankan pentingnya pesan-pesan-Nya bahwa: Sesungguhnya 
Allah secara terus menerus memerintahkan siapapun diantara hamba-hamba-nya 
untuk berlaku adil dalam sikap, ucapan dan tindakan, walau terhadap diri sendiri 
dan menganjurkan berbuat ihsan yakni yang lebih utama dari keadilan, dan juga 
pemberian apapun yang dibutuhkan dan sepanjang kemampuan lagi dengan tulus 
kepada kaum kerabat, dan Dia yakin Allah melarang segala macam dosa, lebih-
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lebih perbuatan keji yang amat dicela oleh agama dan akal sehat seperti zina dan 
homo seksual; demikian juga kemungkaran yakni hal-hal yang bertentangan 
dengan adat istiadat yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan melarang juga 
penganiayaan yakni segala sesuatu yang melampaui batas kewajaran. Dengan 
perintah dan larangan ini Dia memberi pengajaran dan bimbingan kepada kamu 
semua, menyangkut segala aspek kebajikan agar kamu dapat selalu ingat dan 
mengambil pelajaran yang berharga. 
Maka dari itu, penanaman nilai pendidikan tidak diserahkan semua oleh 
pihak sekolah atau melalui lembaga pendidikan formal. Sebagai orang tua juga 
harus ada usaha untuk mengajarkan anaknya melalui sumber belajar yang sesuai. 
Sumber belajar tersebut dapat melalui media cetak dan elektronik, seperti 
televisi, radio, internet, koran, majalah, karya sastra (novel, cerpen). Novel dapat 
dijadikan sebagai media penanaman nilai pendidikan karakter. Novel adalah 
pengungkapan dari fragmen kehidupan manusia (dalam jangka lebih panjang) 
(Nurhayati, 2012: 5). Melalui novel, secara tidak langsung dengan membaca dan 
menelaahnya novel mampu memberikan manfaat bagi pembacanya. Makna kata 
yang terkandung didalamnya dapat menyiratkan fenomena sosial yang memiliki 
nilai positif yang bisa dijadikan rujukan sebagai contoh yang mampu 
mempengaruhi perkembangan sikap positif seseorang. Sama seperti buku atau 
karya sastra lainnya, novel dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang 
efektif. Utamanya adalah dalam menangkap pesan yang disampaikan pengarang 
melalui media bahasa. Pesan itu dapat berupa nilai-nilai positif yang tersirat 
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dalam kalimat-kalimat dalam novel. Salah satu contoh karya sastra yang bersifat 
didaktis atau mendidik adalah novel Rumah di Seribu Ombak karya Erwin 
Arnada. 
Dalam penelitian ini, penyusun mendeskripsikan pesan yang ingin 
disampaikan di dalam novel, karena novel memiliki muatan pesan yang 
terkandung dalam kehidupan bermasyarakat. Pesan-pesan tersebut berupa nilai 
pendidikan karakter islami yang dapat diimplementasikan guna mendidik dan 
menanamkan kebiasaan yang baik kepada anak atau siswa. Novel Rumah Di 
Seribu Ombak merupakan novel bertemakan kehidupan toleransi beragama 
masyarakat Bali. Toleransi yang dimaksud adalah berpegang teguh terhadap 
agama yang dianutnya serta saling menghormati terhadap keyakinan masing-
masing. Novel ini merupakan karya Erwin Arnada dan diterbitkan oleh Gagas 
Media pada tahun 2011. 
Novel ini mengandung kisah unik tentang persahabatan antara Samihi dan 
Wayan Manik yang memiliki latar belakang berbeda dari segi keluarga, agama, 
adat istiadat dan budaya. Mereka tumbuh bersama, menjalin persahabatan di 
tengah banyaknya perbedaan diantara mereka. Samihi seorang muslim, rajin 
mengaji yang terlahir dari keluarga Muslim yang taat berasal dari Sumatra, 
sementara Wayan Manik, seorang Hindu Bali bekerja di laut dan berteman 
dengan lumba-lumba yang juga terikat dengan tradisi dan adat istiadat 
kehinduannya. Persahabatan keduanya diwarnai dengan kehidupan multikultural 
masyarakat Bali khususnya Bali utara. Novel ini mengambil setting di Bali utara 
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tepatnya di desa Kalidukuh, kawasan Singaraja, kabupaten Buleleng yang mana 
kawasan ini merupakan kawasan dengan mayoritas penduduknya beragama 
Islam. 
Erwin Arnada dengan karyanya Rumah Di Seribu Ombak mengangkat 
dan menceritakan betapa indahnya persahabatan yang dapat dibangun di atas 
peliknya perbedaan. Kehidupan multikultural dengan nilai-nilai pluralism juga ia 
kisahkan kedalam kisah persahabatan antara Samihi dan Wayan Manik. Cerita 
demi cerita yang berhubungan dengan Bali banyak dikupas di dalam novel. 
Novel Rumah di Seribu Ombak memuat beberapa nilai pendidikan karakter. 
Salah satu kutipan yang memaparkan tentang nilai pendidikan karakter islami 
dalam Novel Rumah Di Seribu Ombak adalah tentang nilai toleransi dan 
persahabatan antara Samihi dengan Wayan Manik.  
“Nanti, kau kuajak melihat lomba mekidung. Biar kau tahu cara 
memainkan suaramu. Tadi, kau sudah dengar sendiri bagaimana Pak 
Nengah geguritan, kan. Apa yang kau pelajari dari sana? Kulihat kau tadi 
sangat menikmatinya, katanya memancing” (Arnada 2011: 56). 
 
Kutipan di atas adalah kutipan ketika Yanik yang non-muslim yang 
beragama Hindu bersedia membantu sahabatnya untuk memberi tahu cara 
mengaji agar bisa mengeluarkan suara yang bagus. Yanik pun mengenalkan 
Samihi pada seorang ahli mekidung (geguritan) Bali. Yanik sering mendengar 
suara orang yang sedang mengaji kalau kebetulan lewat di masjid dekat 
rumahnya Samihi. Yanik beranggapan bahwa suara mengaji itu sama enaknya 
dengan suara orang geguritan. Oleh karena itu Yanik bersedia membantu Samihi 
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agar bisa menang dalam perlombaan Qira’ah atau sering disebut Musabaqoh 
Tilawatil Qur’an yang biasanya diadakan untuk murid pengajian se-Bali. 
Novel Rumah Di Seribu Ombak adalah novel yang bertemakan toleransi 
antar umat beragama, akan tetapi dalam proses perjalanan ceritanya juga terdapat 
beberapa nilai pendidikan karakter lain selain toleransi dalam persahabatan, salah 
satunya yaitu nilai religius.  
“Kami aku, Ayah dan Syamimi, adik kecilku, baru saja berjamaah shalat 
Isya. Usai shalat, Ayah berdoa dengan panjangnya, mengucap syukur 
karena kami diberi kesempatan menikmati berkah Ramadhan. Tanpa 
sadar, pipiku hangat ditetesi air mata haru. Kami bertiga disergap 
kerinduan yang amat sangat terhadap ibu dan kakakku almarhum” 
(Arnada 2011: 61). 
 
Kutipan diatas, adalah kutipan ketika keluarga Samihi melaksanakan 
kewajiban ibadah sholat Isya secara berjamaah bersama semua keluarganya. 
Mereka juga tak lupa berdoa dan mendoakan ibunya yang sudah almarhum. 
Novel Rumah Di Seribu Ombak mengajarkan kepada kita adanya nilai-
nilai pendidikan karakter dalam novel tersebut yaitu nilai toleransi, persahabatan 
dan religius malalui kutipan yang disampaikan di atas. Toleransi bisa berarti 
sikap terbuka dan saling menghormati terhadap perbedaan. Persahabatan adalah 
tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama 
dengan orang lain. Sedangkan religius adalah sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Toleransi dalam 
persahabatan dan religius tersebut merupakan dua dari beberapa nilai pendidikan 
karakter yang ada dalam novel Rumah Di Seribu Ombak.  
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Bagi penyusun novel ini sangat unik dan menarik karena pertama, seperti 
dalam pemaparan latar belakang penulisan novel ini, betapa kehidupan toleransi 
sangat dijaga secara harmonis agar tercapainya kehidupan bermasyarakat yang 
damai. Tidak hanya toleransi saja, tetapi persahabatan kedua tokoh dalam novel 
tersebut juga syarat akan nilai pendidikan karakter islami yang bisa 
menumbuhkan rasa peka dalam memaknai kehidupan untuk dirinya sendiri dan 
lingkungan masyarakat bagi pembacanya. Pengaruh lingkungan atau sahabat juga 
dapat mempengaruhi karakter seseorang di masa mendatang. Kedua, novel ini 
mengajarkan sikap pantang menyerah, melawan rasa takut dan selalu berusaha 
dalam mewarnai kisah persahabatan kedua tokoh tersebut. Ketiga, novel ini juga 
berisi beberapa nilai-nilai pendidikan karakter yang tentunya dapat dijadikan 
sebagai pedoman dalam membentuk pribadi yang berkarakter bagi peserta didik. 
Bertitik tolak dari keingintahuan penyusun untuk mencari nilai 
pendidikan karakter lain yang ada di dalam novel Rumah Di Seribu Ombak. 
Maka penyusun melakukan penelitian terhadap nilai pendidikan karakter islami 
dalam novel Rumah Di Seribu Ombak karya Erwin Arnada. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang judul di atas, maka 
perlu dijelaskan tentang pengertian-pengertian yang terkandung di dalam “nilai 
pendidikan karakter dalam novel Rumah Di Seribu Ombak karya Erwin Arnada”, 
agar terhindar dari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul di atas. 
Adapun penegasan istilah sebagai berikut: 
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1. Nilai 
Menurut bahasa Nilai diartikan sebagai sifat dan hal-hal yang penting 
atau berguna bagi kemanusiaan, Depdiknas (2007: 801). Menurut Kaelan 
(2008: 85) nilai merupakan sesuatu yang abstrak yang bias untuk menunjuk 
pada keberhagaan atau kebaikan. Nilai merupakan juga sesuatu kemampuan 
yang dipercayai dapat memuaskan manusia. 
Sedangkan menurut Sutomo, nilai atau pegangan dasar dalam 
kehidupan adalah sebuah konsepsi abstrak yang menjadi acuan atau pedoman 
utama mengenal masalah mendasar dan umum yang sangat penting dan 
ditinggikan dalam kehidupan suatu masyarakat, bangsa, atau bahkan 
kemanusiaan (Esti Ismawati, 2013: 18). 
Sidi Gazela dalam Mawardi Lubis (2011: 17) mengartikan nilai adalah 
sesuatu yang bersifat abstrak dan ideal. Nilai bukan benda konkret, bukan 
fakta, tidak hanya sekedar soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak 
dikehendaki yang disenangi dan tidak disenangi. Nilai terletak antara 
hubungan subjek penilai dengan objek. Nilai merupakan konsep yang abstrak 
didalam diri manusia atas masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik, 
benar, salah, dan buruk. Nilai mengarah pada perilaku dan kepuasan dalam 
kehidupan sehari-hari (Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993: 110). 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa nilai adalah suatu system kepercayaan yang menjadi standar tingkah 
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laku bagi manusia yang bersifat abstrak dan ideal dan melekat pada sesuatu 
yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. 
2. Pendidikan Karakter Islami 
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 1989 
tentang Sistem  Pendidikan  Nasional  BAB  I  Pasal  I  ayat  I  dijelaskan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan  bimbingan,  pengajaran,  atau  latihan  bagi  peranannya di masa 
yang akan datang.  
 Sedangkan  dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  dijelaskan 
bahwa  pendidikan  adalah  proses pengubahan  sikap  dan  tata  laku 
seseorang  atau  kelompok  orang  dalam  usaha  mendewasakan  manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha yang dilakukan secara sadar 
dan terencana dalam upaya mengembangkan segala potensi manusia untuk 
memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan, dan akhlak mulia sehingga tumbuh 
dewasa dan sempurna sebagai bekal yang diperlukan dalam kehidupan 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
Secara bahasa karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”, 
“kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris: character dan Indonesia 
“karakter”, Yunani character, dari charassein yang berarti membuat tajam, 
membuat dalam (Abdul Majid dan Andayani, 2011: 11). Sementara dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “karakter” diartikan sebagai tabiat, sifat-
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sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
yang lain, dan watak (dalam Agus Wibowo, 2013: 11). Secara istilah karakter 
dipahami sebagai kondisi rohaniah yang belum selesai (Saptono, 2011: 18). 
Dari uraian di atas memungkinkan dapat dibentuk dan dikembangkan menjadi 
lebih baik. Agar kondisi rohaniah menjadi lebih baik dibangun melalui 
kesadaran dalam diri individu. 
 Sedangkan  dalam  Islam  (Marzuki,  2015:21),  karakter  sangat 
identik   dengan   akhlak,   sehingga   karakter   merupakan   nilai-nilai 
perilaku   manusia   yang   universal   yang   meliputi   seluruh   aktivitas 
manusia  baik  dalam  rangka  berhubungan  dengan  Tuhan,  diri  sendiri, 
sesama  manusia,  maupun  lingkungan  yang  terwujud  dalam  pikiran, sikap,  
perasaan, perkataan  dan  perbuatan  berdasarkan  norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya dan adat-istiadat. 
Berdasarkan pada beberapa uraian di atas dapat dipahami bahwa Nilai-
niali pendidikan karakter Islami adalah serangkaian usaha yang dilakukan 
secara sadar dan terencana sehingga memunculkan nilai-nilai kesadaran dalam 
diri individu untuk mengembangkan segala potensi manusia sehingga 
memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan, dan akhlak mulia menuju 
kedewasaan dan kesempurnaan sebagai bekal yang diperlukan dalam 
menjalani kahidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sesuai dengan 
ajaran Islam. 
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3. Novel Rumah Di Seribu Ombak 
a. Novel 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 372) novel adalah 
karangan prosa yang panjang yang mengandung cerita kehidupan 
seseorang dengan orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan 
sifat setiap pelaku. 
Novel menurut H. B. Jassin adalah suatu cerita yang bermain 
dalam dunia manusia dan benda yang ada di sekitar kita, tidak mendalam, 
lebih banyak melukiskan bentuk satu saat dari kehidupan seseorang 
(Burhan Nurgiyantoro, 2007: 26). Novel merupakan karya sastra yang di 
dalamnya terdapat nilai-nilai budaya, social, moral, dan pendidikan. 
b. Rumah Di Seribu Ombak 
Novel Rumah Di Seribu Ombak ditulis oleh Erwin Arnada dan 
diterbitkan oleh Gagas Media, di Ciganjur-Jagakarsa, Jakarta Selatan, 
2011. Novel ini berkategori sastra dan mempunyai 387 halaman. 
Rumah Di Seribu Ombak adalah novel besar menceritakan tentang 
kuatnya toleransi agama Hindu dan Islam di Kalidukuh, Kaliasem, 
Singaraja lewat persahabatan seorang bocah muslim Bernama Samihi, 11 
tahun dan Wayan Manik (Yanik), 12 tahun bocah Hindu di Singaraja. 
Mereka saling bertemu dan tumbuh bersama, mengikat persahabatan 
karena sama-sama punya ketakutan besar dan duka dalam hidupnya 
Samihi punya ketakutan terhadap air, laut dan alam bebas, karena sejak 
 
 
14 
 
kecil Ia dilarang orang tuanya mendekati air, sungai, laut dan alam yang 
bisa mengancam keselamatan dirinya. Ia tidak bisa renang, takut ke laut. 
Padahal dua hal ini yang menjadi permainan anak Singaraja. Sementara 
Wayan Manik, punya trauma terhadap kekerasan yang dialaminya sejaka 
lama, yang dilakukan pria asing bernama Andrew Kemiskinan membuat 
Wayan Manik tak bisa sekolah dan tak bisa menikmati masa kanak-
kanaknya.  
Daerah Kaliasem memang terlihat berbeda dengan wilayah Bali 
lainnya. Mayoritas penduduk Kaliasem beragama Islam dan dalam soal 
toleransi, Kaliasem memang dikenal sangat erat antar satu sama lain. 
Banyak dialog antar agama yang dilakukan rutin guna mempererat sikap 
keterbukaan dan toleransi antar pemeluk agama, khususnya Hindu dan 
Islam.  
c. Erwin Arnada 
Erwin Arnada adalah seorang wartawan, sutradara, dan produser 
film Indonesia. Ia lahir di Jakarta 17 Oktober 1963, umur 53 tahun. 
Terlahir dari keluarga Muslim yang taat di Jakarta, Arnada mulai tertarik 
pada dunia jurnalistik pada tahun 1984, dan setelah bekerja sebentar 
sebagai fotografer, ia diterima magang di surat kabar mingguan Editor. 
Sejak tahun 1990, ia bekerja sebagai editor di berbagai media cetak, 
termasuk di tabloid kontroversial Monitor. Arnada memasuki dunia 
perfilman Indonesia pada tahun 2000, memproduseri sejumlah film yang 
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diproduksi oleh Rexinema. Pada tahun 2012, Arnada dinominasikan 
sebagai Sutradara Terbaik FFI atas film Rumah di Seribu Ombak, yang 
diangkat dari novel yang ditulisnya ketika mendekam di penjara. Rumah 
di Seribu Ombak diadaptasi menjadi film layar lebar pada tahun yang 
sama, dengan Arnada bertindak sebagai sutradara dan produser. Film 
tersebut sukses secara kritis dan dinominasikan untuk sembilan Piala 
Citra dalam ajang Festival Film Indonesia 2012, termasuk Piala Citra 
untuk Sutradara Terbaik. Film tersebut memenangkan empat kategori, 
termasuk Penyuntingan Terbaik dan Skenario Terbaik. 
Dengan penegasan istilah di atas, maka maksud dari judul “Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter Islami Dalam Novel Rumah Di Seribu Ombak Karya Erwin 
Arnada” adalah upaya untuk mengkaji dan menganalisa pesan atau hikmah yang 
terkandung pada novel tersebut berdasarkan nilai-nilai pendidikan karakter. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Berbagai media massa dan elektronik sering kali mempertontonkan perilaku 
kekerasan, kejahatan, perselingkuhan, dan korupsi yang seolah telah 
membudaya dalam sebagian masyarakat dan bahkan di kalangan pejabat. 
2. Mayoritas para orang tua memiliki pola pikir yang serba instan, untuk 
kemudian menyerahkan pendidikan karakter anak-anak mereka sepenuhnya 
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pada pihak sekolah (guru), sehingga kurang bahkan tidak memperhatikan 
sama sekali pendidikan karakter anak-anak mereka. 
3. Kurangnya minat para pendidik dan orang tua dalam memanfaatkan Novel 
sebagai bahan sumber belajar guna penanaman nilai-nilai karakter yang  
Islami kepada anak. 
D. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini dibatasi pada kegiatan menelaah dan membahas 
nilai-nilai pendidikan karakter islami dalam novel Rumah Di Seribu Ombak 
karya Erwin Arnada. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang dikemukakan di atas, 
maka penulis mencoba merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana nilai-
nilai pendidikan karakter islami dalam Novel Rumah Di Seribu Ombak karya 
Erwin Arnada?” 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
yang hendak dicapai oleh penulis dalam penelitin ini adalah untuk men Nilai-
nilai Pendidikan Karakter Islami Dalam Novel Rumah Di Seribu Ombak Karya 
Erwin Arnada. 
G. Manfaat Penelitian 
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini mempunyai manfaat 
sebagai berikut : 
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a. Manfaat Teoritik 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan serta 
pentingnya penanaman nilai pendidikan karakter islami kepada anak. 
2) Bagi pendidikan Islam, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan keilmuan tentang terwujudnya pendidikan Islam yang 
berkarakter agar terciptanya generasi yang berkualitas. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dalam dunia 
pendidikan khususnya Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
b. Manfaat Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan berguna baik bagi orang tua maupun guru agar 
memberikan pembiasaan nilai-nilai pendidikan karakter islami kepada 
anak sedini mungkin. 
2) Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan acuan bagi penelitian-
penelitian yang relevan di masa-masa akan datang. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan pertimbangan 
untuk menciptakan ide dan pemikiran baru dalam pengembangan 
pendidikan, karena novel telah banyak mempengaruhi kehidupan 
manusia, dengan demikian novel bisa digunakan sebagai sumber 
pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami 
a. Pengertian Nilai 
Kata nilai berasal dari bahasa Inggris yakni value, kemudian 
diterjamahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi “nilai” berasal dari 
bahasa latin “valere” atau bahasa Perancis Kuno yaitu “valoir” (Rahmat 
Mulyana, 2004: 7). Nilai sesuatu yang berharga, berguna, indah, 
memperkaya batin, dan menyadarkan manusia akan harkat dan 
martabatnya (Syarbani, 2012: 33). 
Nilai adalah kualitas suatu hal yang membuat hal itu disukai, 
diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang 
menghayatinya menjadi bermanfaat (Sutarjo Adisusilo, 2013: 56). 
Menurut Kamus Besar Indonesia nilai adalah harga, muatan 
norma, kaidah atau ciri-ciri (2005: 615). Menurut Isma’il dan Mutawalli 
(2012: 241) nilai adalah standar atau ukuran yang kita gunakan untuk 
mengukur segala sesuatu. Nilai bisa dipahami sebagai sesuatu yang 
penting dan mendasar dalam kehidupan manusia. Secara tentative nilai 
menyangkut segala sesuatu yang baik atau buruk sebagai abstraksi, 
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pandangan atau maksud dari beragam pengalaman dengan seleksi 
perilaku yang ketat. 
Menurut Esti Ismawati (2013: 18) nilai atau pegangan dasar 
dalam kehidupan adalah sebuah konsepsi abstrak yang menjadi acuan 
atau pedoman utama mengenal masalah mendasar dan umum yang 
sangat penting dan ditinggikan dalam kehidupan suatu masyarakat, 
bangsa, atau bahkan manusia. 
Rahmat Mulyana (2004: 78) mendefinisikan nilai sebagai 
rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Rujukan tersebut 
dapat berupa norma, etika, peraturan undang-undang, adat kebiasaan, 
aturan agama, dan rujukan lainnya yang memiliki harga dan dirasakan 
berharga bagi seseorang. 
Nilai secara praktis merupakan sesuatu yang dianggap 
bermanfaat dan berharga dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Zakiah 
Darajat (1987: 260) dalam bidang pendidikan nilai memiliki arti bentuk 
yaitu nilai usaha pendidik yang dapat meningkatkan kemampuan, 
prestasi dan pembentukan watak peserta didik. 
Kata nilai merupakan kata jenis yang meliputi segenap macam 
kebaikan dan sejumlah hal lain. Nilai menurut Kattsoff (1996: 334) 
merupakan suatu kualitas objek atau perbuatan tertentu. Mengandung 
nilai berarti berguna. Hakikat nilai menurut Kattsoff (dalam Syaiful 
Sagala: 2013: 5) dijelaskan dengan tiga macam cara: (1) nilai 
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sepenuhnya berhakikat subjektif. Ditinjau dari sudut pandang ini, nilai 
merupakan reaksi-reaksi yang diberikan oleh manusia sebagai pelaku 
dan keberadaanya tergantung pengalaman-pengalaman; (2) nilai 
merupakan kenyataan-kenyataan ditinjau dari ontolog, namun tidak 
terdapat dalam ruang dan waktu. Nilai merupakan esensi-esensi logis 
yang dapat diketahui melalui akal, pendirian ini dinamakan objektivisme 
logis; dan (3) nilai merupakan unsur-unsur objektif yang menyusun 
kenyataan disebut objektivisme metafisika. Akal berperan penting untuk 
mengetahui dan menentukan nilai suatu objek apakah mengandung nilai 
objektif atau subjektif. Misalnya, ditampakkan pada perilaku manusia 
baik secara individu maupun komunitas, atau nilai suatu benda yang 
dapat ditentukan kualitas kegunaanya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai adalah suatu 
rujukan, acuan atau pedoman dalam melihat standar ukuran suatu objek 
atau perbuatan tertentu yang bersifat abstrak sehingga dapat menentukan 
kualitas kegunaanya dengan cara menimbang, mengukur dan 
membandingkannya dengan sesuatu yang lain untuk mengambil suatu 
keputusan. 
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2. Pendidikan Karakter Islami 
a. Pengertian Pendidikan Karakter Islami 
Pendidikan karakter dalam Islam pada intinya adalah sebagai 
wahana pembentukan manusia yang bermoralitas tinggi. Di dalam 
ajaran Islam moral atau akhlak tidak dapat dipisahkan dari keimanan. 
Keimanan merupakan pengakuan hati. Akhlak adalah pantulan iman 
yang berupa perilaku, ucapan, dan sikap atau dengan kata lain akhlak 
adalah amal saleh. Iman adalah maknawi (abstrak) sedangkan akhlak 
adalah bukti  keimanan dalam bentuk perbuatan yang dilakukan dengan 
kesadaran dan karena Allah semata (Fitri, dkk, 2010: 43). 
Menurut Sutarjo Adisusilo (2013: 78) yang mengatakan bahwa 
pendidikan karakter adalah seperangkat nilai yang telah menjadi 
kebiasaan hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, 
misalnya kerja keras, pantang menyerah, jujur, sederhana dan lain-lain. 
Menurut Zubaedi dalam Syamsul Kurniawan (2016: 30) 
pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yang intinya 
merupakan program pengajaran yang bertujuan mengembangkan watak 
dan tabiat peserta didik dengan cara menghayati nilai-nilai dan 
keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidupnya melalui 
kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan kerja sama yang menekankan 
ranah afektif (perasaan/sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif 
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(berfikir rasional), dan ranah skill (ketrampilan, terampil mengolah data, 
mengemukakan pendapat, dan kerja sama). 
Menurut T. Ramli (2003), pendidikan karakter memiliki esensi 
dan makna sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. 
Tujuanya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia 
yang baik, warga masyarakat, dan warga Negara yang baik. Adapun 
kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga 
Negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum 
adalah nilai-nilai social tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh karakter 
masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan 
karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, 
yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari karakter bangsa 
Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda 
(Pupuh Fathurrohman, dkk (2013: 15). 
Sedangkan kata Islami menurut KBBI adalah bersifat keislaman,  
artinya menyandarkan segala sesuatu pada Islam yang berdasarkan pada  
Al Qur‟an dan Al Hadits (KBBI, 2016: 218). Islami mempunyai   
maksud bahwa perbuatan maupun tindakan senantiasa berlandaskan 
pada prinsip-prinsip Islam. 
Berdasarkan  pengertian  di atas  dapat  disimpulkan  bahwa  
pendidikan karakter Islami adalah cara untuk membentuk pribadi 
seseorang yang dilakukan secara sadar untuk merubah suatu tindakan 
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atau perbuatan, perangai, tingkah laku dan tabiat yang berasaskan pada 
nilai-nilai Islam, sehingga pendidikan karakter Islami merupakan bentuk 
pendidikan dengan menanamkan  sifat-sifat keislaman sehingga dapat 
membentuk tindakan atau perbuatan yang sesuai dengan norma-norma 
Islam. 
b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter Islami 
Berbicara tentang fungsi dan tujuan pendidikan karakter islami, 
hal ini tidak terlepas dari fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang 
tertuang dalam amanat Undang-undang Nomer 23 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, antara lain ditegaskan bahwa 
pembangunan karakter bangsa merupakan kebutuhan asasi dalam proses 
berbangsa dan bernegara. Sejak awal kemerdekaan, bagsna Indonesia 
sudah bertekad untuk menjadikan pembangunan karakter bangsa sebagai 
bahan penting dan tidak dipisahkan dari pembangunan nasional. Lebih 
lanjut harus diingat bahwa secara eksplisit pendidikan karakter (watak) 
dalam undang-undang tersebut pada pasal 3 mengeaskan bahwa 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
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demokratis serta bertanggung jawab. “ Potensi peserta didik yang akan 
dikembangakn seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, menjadi warga Negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab pada hakikatnya dekat dengan 
makna karakter (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013: 26-27). 
Abdullah Munir (2010) mengungkapkan pendidikan karakter 
bertujuan menumbuhkan karakter positif. Dengan pendidikan karakter, 
setiap dua sisi yang melekat pada setiap karakter hanya akan tergali dan 
terambil sisi positifnya saja. Sementara itu sisi negatif akan tumpul dan 
tidak berkembang (Zainal Aqib, 2011: 48). Sedangkan Doni Koesoema 
(2010: 135) menyatakan tujuan pendidikan karakter adalah penanaman 
nilai dalam diri siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang 
menghargai kebebasan individu. Tujuan jangka panjang adalah 
mendasarkan pada tanggapan aktif kontekstual individu atas impuls 
natural sosial yang diterima sehingga pada gilirannya semakin 
mempertajam visi hidup yang akan diraih melalui proses pembentukan 
diri secara terus menerus (on going formation). Dua pendapat ini 
menekankan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah untuk 
menanamkan dan menumbuhkan nilai atau karakter positif serta 
penghargaan terhadap kebebasan individu. 
Sementara itu Barnawi & M. Arifin (2013: 29) menyebutkan 
tujuan akhir pendidikan karakter adalah terwujudnya insan yang berilmu 
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dan berkarakter, karakter yang diharapkan tidak tercerabut dari budaya 
asli Indonesia sebagai perwujudan nasionalisme dan sarat muatan agama 
(religius). Pendapat tersebut diamini Daryanto & Suryatri Darmiatun 
(2013: 45) yang menguraikan tujuan pendidikan karakter pada intinya 
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, 
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang 
dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan pteknologi yang semua 
dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
Pancasila. Novan Ardy Wiyani (2012: 15) menguatkan bahwa tujuan 
akhir pembudayaan karakter adalah terwujudnya karakter peserta didik 
yang beriman dan bertaqwa. 
Pupuh Fathurrohman, dkk (2013: 98-99) mengungkapkan tujuan 
pendidikan karakter dalam Islam antara lain: 
a. Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang selalu 
beramal saleh. 
b. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani 
kehidupan-kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam. 
c. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang bisa berinteraksi 
secara baik dengan sesamanya. 
d. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampu dan mau 
mengajak orang lain ke jalan Allah. 
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e. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bangga 
dengan persaudaraannya sesama muslim. 
f. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa dia 
adalah bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari berbagai 
daerah, suku, dan Bahasa. 
g. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bangga 
dengan loyalitasnya kepada agama Islam. 
Sedangkan berkenaan fungsi pendidikan karakter, Pupuh 
Fathurrohman, dkk (2013: 97) menyebutkan fungsi pendidikan karakter 
sebagai berikut: 
a. Pengembangan, pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi 
perilaku yang baik. 
b. Perbaikan, memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk 
betanggung jawab dalam pengembangan potensi peserta didik yang 
lebih bermartabat. 
c. Penyaring, untuk menyaring karakter-karakter bangsa sendiri dan 
karakter bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai karakter 
dan karakter bangsa. 
Senada dengan uraian di atas, Pusat Kurikulum dan Perbukuan 
menyatakan bahwa pendidikan karakter berfungsi sebagai berikut: 
a. Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, 
dan berperilaku baik. 
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b. Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur. 
c. Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan 
dunia. 
Dengan demikian fungsi dan tujuan pendidikan karakter 
memiliki andil yang sangat besar dalam menentukan arah dan sebagai 
pedoman internalisasi karakter. Dengan fungsi dan tujuan tersebut 
diikhtiarkan terwujud insan kamil yang mempunyai posisi mulia di sisi 
Allah SWT. Secara garis besar pendidikan karakter merupakan jalan 
dalam mewujudkan masyarakat beriman dan bertaqwa yang senantiasa 
berjalan di atas kebenaran dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 
keadilan, kebaikan, musyawarah, serta nilai-nilai humanisme yang 
mulia. 
e. Pendidikan Karakter Menurut Islam 
Banyak  sekelompok  orang  yang  berpendapat  bahwa  baik 
atau  buruknya  karakter  seseorang  tersebut  sudah  menjadi  bawaan 
sejak lahir. Jika pendapat ini benar, maka tidak akan ada gunanya karena   
tidak   akan   mungkin   mengubah   karakter   seseorang. Sementara  itu,  
sekelompok  orang  yang  lain  berpendapat  berbeda, yaitu  bahwa  
karakter  bisa  dibentuk  dan  diupayakan  sehingga pendidikan  karakter  
dapat  bermakna  untuk  membawa  manusia memiliki karakter yang 
baik. Pendapat terakhir inilah yang banyak diikuti hingga sekarang. 
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Sedangkan Marzuki (2015:21) menjelaskan bahwa menurut 
Islam,  karakter  sangat  identik  dengan  akhlak,  sehingga  karakter 
merupakan   nilai-nilai   perilaku   manusia   yang   universal   yang 
meliputi     seluruh     aktivitas     manusia     baik     dalam     rangka 
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 
lingkungan    yang   terwujud   dalam   pikiran,   sikap,   perasaan, 
perkataan    dan    perbuatan    berdasarkan    norma-norma    agama, 
hukum, tata krama, budaya dan adat-istiadat.  
Secara etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang 
merupakan  jamak  dari  kata khuluq yang  berarti  adat,  kebiasaan, 
perangai,  dan  tabiat.  Dengan  demikian,  secara  etimologi,  akhlak 
dapat  diartikan  sebagai  budi  pekerti,  watak,  tabiat,  yang dalam 
bahasa  Inggris  sering  diterjemahkan  sebagai character (Samsul 
Munir, 2016:1). 
Ibnu  Maskawaih  menjelaskan  akhlak  merupakan  keadaan  
jiwa seseorang    yang   mendorongnya   untuk   melakukan   perbuatan-
perbuatan tanpa pertimbangan terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi dua, 
ada  yang berasal dari tabiat aslinya... ada pula yang diperoleh dari  
kebiasaan  yang  berulang-ulang.  Boleh  jadi  pada  mulan ya tindakan 
itu melalui pikiran dan pertimbangan, kemudian dilakukan terus-
menerus,   maka   jadilah   suatu   bakat   dan   akhlak   (Samsul Munir, 
2016:3). Akhlak  tersebut  haruslah  yang  sesuai  dengan  ajaran  Islam, 
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dimana   dalam   setiap   perbuatan   manusia   haruslah   mencontoh 
akhlak  Nabi  Muhammad  SAW  yang  memanglah  dalam  diri  beliau 
terdapat   tauladan   yang   baik   dan   budi   pekerti   yang   luhur, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Qalam [68]  ayat 4: 
 
 ٍميِظَع ٍقُلُخ ٰىَلَعَل َكَّنِإَو- 68:4  
Artinya  :  “  dan  Sesungguhnya  kamu (Muhammad) benar-benar 
berbudi pekerti yang agung.” (Departemen Agama RI, 2004:826)  
  Akhlak  yang  ada  dalam  diri  seseorang  itu  tidak  terbentuk 
dengan    sendirinya,    melainkan    ada    beberapa    faktor    yang 
mempengaruhi  pembentukannya.  Hasyim  Syamhudi  (2015:133) 
menjelaskan  beberapa  faktor  yang  mempengaruhi  pembentukan 
akhlak dalam diri seseorang, sebagai berikut: 
1. Insting 
 Insting  sering  diartikan  sebagai  bawaan  sejak  lahir. Ia 
merupakan  salah  satu  faktor  lahirnya  sebuah  aktivitas  dari 
manusia. Berbeda  dengan  kondisi  jiwa  yang  secara  psikis 
membutuhkan  suatu  stimulus.  Ahmad  Amin  membagi  insting 
tersebut menjadi lima, antara lain insting menjaga diri pribadi, 
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insting menjaga jenis, insting takut, insting ingin memiliki, dan 
insting ingin tahu. 
2. Pembiasaan 
 Pembiasaan  ini  maksudnya  bahwa  akhlak  seseorang  itu 
dapat   terbentuk   dengan   membiasakan   pada   diri   seseorang 
untuk melakukan suatu perbuatan baik sejak dini. 
3. Tradisi atau adat istiadat 
 Tradisi  merupakan  sesuatu  yang  terbentuk  dari  hasil dialog 
antara    individu    dengan    lingkungan,    yang    mana 
menjadikan   individu   terkerangkeng   oleh   tradisi   atau   adat 
istiadat   yang   melingkarinya.   Maknanya,   mau   tidak   mau 
individu   tersebut   akan   melakukan   sebuah   aktivitas   sesuai 
dengan tradisi atau adat istiadat yang ada.  
4. Suara hati atau conscience 
 Suara  hati  adalah  kekuatan  dalam  bentuk  bisikan  yang  
datang dalam diri manusia yang hatinya telah mendapat cahaya dari  
Allah  sehingga  seseorang  dapat  membedakan  mana  yang baik 
dan mana yang buruk. 
5. Kehendak 
 Menurut  Sidi  Ghazalba, kehendak  bersinonim  dengan 
kemauan,   sedangkan   keinginan   bersinonim   dengan   hasrat, 
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artinya  ketika  keinginan  atau  hasrat  diberi  penekanan,  maka 
naiklah keinginan tersebut menjadi kemauan atau kehendak.  
6. Pendidikan 
 Pendidikan  dimaksudkan  bahwa  bantuan  akal  pikiran 
sangatlah  dibutuhkan  dalam  menentukan  tindakan  yang  akan 
dilakukan  oleh  seseorang.  Maknanya,  semakin  banyak  ilmu 
pengetahuan  yang  diserap  oleh  akal  pikiran,  maka  semakin 
banyak   pula   pilihan   yang   ditawarkan   akal   pikiran   untuk 
berkehendak.   Kemudian   kesucian   hati   sebagai   pengambil 
keputusan    akhir    juga    tidak    kalah    pentingnya. Apakah 
pencerahan  akal  pikiran  dengan  lebih  banyak  serapan  ilmu 
pengetahuan,   ataukah   kesucian   hati   dengan   lebih   banyak 
mendekatkan  diri  pada  Allah  SWT  melalui  dzikir,  adalah 
menjadi tugas pendidikan untuk mencukupinya. 
  Di  sisi  lain,  Samsul  Munir  (2016:183)  menjelaskan  bahwa 
pendidikan  karakter  atau  akhlak mahmudah  dapat  diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
1. Akhlak    terhadap    Allah    SWT,    yaitu    sikap    yang    harus 
diimplementasikan    dengan    cara    mematuhi    apapun    yang 
diperintahkan  oleh  Allah  SWT  dan  menjauhi  apapun  yang 
dilarang oleh-Nya. 
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2. Akhlak    terhadap    Rasulullah    SAW,    sikap    yang    harus 
diimplementasikan  salah  satunya  dengan  meneladani  akhlak 
Rasulullah SAW dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Akhlak    terhadap    Diri    Sendiri,    yaitu    sikap    yang    harus 
ditekankan pada diri sendiri guna mengontrol diri.  
4. Akhlak  terhadap  Keluarga,  yaitu  berperilaku  baik  terhadap 
sesama anggota keluarga.  
5. Akhlak    terhadap    Masyarakat,    yaitu    sikap    yang    dalam 
implementasinya  membutuhkan  perpaduan  antara  agama  dan 
budaya yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.  
6. Akhlak    terhadap    Lingkungan,    yaitu    sikap    yang    harus 
ditekankan  guna  menjaga  dan  merawat  lingkungan  sekitar.  
Islam  sendiri  mengajarkan  agar  kita  saling  menyayangi  pada 
sesama manusia juga pada makhluk-makhluk lainnya.  
  Berdasarkan    beberapa    uraian    dari    para    ahli    tentang 
pendidikan karakter dalam Islam di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam  Islam  juga menekankan pendidikan karakter atau disebut dengan  
pendidikan akhlak pada manusia.  Hal ini didasarkan pada diutusnya  
Nabi Muhammad SAW sebagai penyempurna akhlak manusia. 
Terbentuknya akhlak itu sendiri pun disebabkan beberapa faktor    
seperti insting, pendidikan, suara hati, lingkungan, pembiasaan, tradisi 
atau adat, dan kehendak dari seseorang. 
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f. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami 
  Nilai pendidikan karakter islami justru lebih menampakkan 
karakter-karakter yang harus dimiliki oleh setiap anak didik dan 
sekaligus pendidikan karakter tersebut menguatkan pendidikan Islam. 
Karena pada hakikatnya pendidikan karakter itu merupakan ruh dalam 
pendidikan Islam. Pendidikan Islam dan pendidikan karakter mencetak 
anak didik menjadi makhluk yang memiliki karakter-karakter atau nilai-
nilai yang lebih baik. Pendidikan Islam dengan ruang lingkupnya yang 
jelas dan terperinci tidak keluar dari tuntunan Al Qur’an dan Al-Sunnah 
sehingga berjalan searah dengan pendidikan karakter antara lain 
pembentukan sifat-sifat yang baik pada setiap anak didik. Keberhasilan 
pendidikan Islam tidak tergantung pada baik atau tidaknya salah satu 
komponen pendidikan melainkan satu sama lain saling keterkaitan dan 
tidak dapat dipisahkan.  
Ada enam pilar penting karakter manusia yang dapat digunakan 
untuk mengukur dan menilai watak/perilakunya, yaitu: respect 
(penghormatan), responsibility (tanggung jawab), citizenship-civic duty 
(kesadaran berwarganegara), fairness (keadilan), caring (kepedulian dan 
kemauan berbagi) dan trustworthiness (kepercayaan).  
Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan 
karakter, Kemendiknas (2010: 9-10) telah mengidentifikasi 18 nilai 
yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan 
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nasional, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Berikut ini deskripsi delapan belas nilai pendidikan karakter. 
1. Religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya. Toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Secara 
etomologi religius sama artinya dengan sifat agamis. Menurut 
Ahmadi (1984: 14) sikap agamis adalah hubungan yang tetap antara 
diri manusia dengan yang bukan manusia yang bersifat suci dan 
supernatur, dan yang bersifat berada dengan sendirinya dan yang 
mempunyai kekuasaan absolute yang disebut Tuhan. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa religius atau sifat 
agamis hubungan manusia dengan Tuhan dan orang lain, dan selalu 
menjalankan amalan yang diajarkan oleh Tuhan. 
2. Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. Jujur atau kejujuran menurut Magnis 
(2011:34) ialah sikap berani yang menunjukkan siapa dia, serta 
mengatakan apa yang dimaksudnya dengan benar. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan juju adalah keterkaitan 
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hati pada kebenaran. Sikap jujur juga merupakan sikap yang 
ditandai dengan melakukan perbuatan yang benar, mengucapkan 
perkataan dengan apa adanya tanpa menambah-nambahkan atau 
mengura-ngurangi apa yang ingin disampaikan dan mengakui setiap 
perbuatan yang dilakukan baik positif maupun negatif. 
3. Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. Purwadarminta (1986: 1084) menyatakan 
toleransi adalah sikap atau sifat menenggang berupa menghargai 
serta membolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan, 
kepercayaan maupun yang lainnya yang berbeda dengan pendirian 
sendiri. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan toleransi 
adalah sikap saling menghargai atas segala perbedaan pendapat, 
keyakinan, suku, dan etnis. 
4. Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku. Menurut 
James Drever dari sisi psikologis, disiplin adalah kemampuan 
mengendalikan perilaku yang berasal dari dalam diri seseorang 
sesuai dengan hal-hal yang telah di atur dari luar atau norma yang 
sudah ada. Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa disiplin adalah sikap seseorang dalam upaya mengendalikan 
diri (patuh) dengan berbagai aturan dan norma yang berlaku.  
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5. Kerja keras yakni perilaku yang menujukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Kerja keras juga 
dapat diartikan dengan kesungguhan seseorang untuk berusaha 
mencapai apa yang dia inginkan secara sempurna. 
6. Kreatif yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Sukirno  (2016: 
3) berpendapat bahwa kreatif adalah perilaku yang memiliki daya 
cipta atau kemampuan untuk menciptakan dalam mengungkapkan 
gagasan-gagasan baru atau mencipta, atau membuat sesuatu yang 
berbeda dengan yang lain. 
7. Mandiri yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Pengertian mandiri 
berarti mampu bertindak sesuai keadaan tanpa meminta atau 
tergantung pada orang lain. Mandiri adalah bila seseorang mau dan 
mampu mewujudkan kehendak/ keinginan dirinya yang terlihat 
dalam tindakan/perbuatan nyata guna menghasilkan sesuatu 
(barang/jasa) demi pemenuhan kebutuhan hidupnya dan sesamenya 
(Antonius, 2002: 145). Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan, mandiri adalah perilaku yang tidak bergantung dengan 
orang lain. 
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8. Demokratis adalah cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9.  Rasa ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajari, dilihat, dan didengarnya.  
10. Semangat kebangsaan yakni cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya. Contoh sikap semangat 
kebangsaan adalah sikap para pejuang Indonesia yang rela 
meninggalkan keluarganya untuk berperang dengan penjajah. 
11. Cinta tanah air yakni cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa.  
12. Menghargai prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.  
13. Bersahabat/Komunikatif yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.  
14. Cinta damai yakni sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 
dirinya.  
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15. Gemar membaca yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya.  
16. Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upayaupaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi.  
17. Peduli social adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.  
18.  Tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dilakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.  
Sedangkan Kementrian Agama, melalui Direktorat Jendral 
Pendidikan Islam dalam perspektif Islam mencanangkan nilai karakter 
dengan merujuk pada Nabi Muhammad SAW sebagai tokoh agung yang 
paling berkarakter yang termanifestasi dalam semua perkataan, 
perbuatan, dan persetujuan Nabi. Suyadi menyebutkan empat karakter 
yang paling terkenal dari Nabi penutup zaman itu adalah benar (ash-
shidiq), cerdas (al-fathanah), amanah (al-amanah), menyampaikan (at-
tabligh), (2013: 7). Maka dari itu Nabi Muhammad SAW  merupakan 
Nabi paripurna sebagai teladan bagi seluruh umat Islam. Karakter mulia 
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tersebut juga tercermin ke dalam perangai Nabi, Rasul, dan orang saleh 
sebelum Nabi Muhammad. Juga pada sikap para, tabi’in, ulama, dan 
tokoh yang senantiasa mengikuti jalan kebenaran yang telah digariskan 
Allah SWT. 
Pada draf Grand Design Pendidikan Karakter diungkapkan nilai-
nilai yang terutama akan dikembangkan dalam budaya satuan 
pendidikan formal dan non formal, adalah sebagai berikut (Muchlas 
Samani dan Hariyanto, 2012: 51-52) : 
1) Jujur, menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang 
dikatakan dan dilakukan, berani karena benar, dapat dipercaya, dan 
tidak curang. 
2) Tanggung jawab, melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan 
etos kerja yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi 
terbaik, mampu mengontrol diri dan mengatasi stress, berdisiplin 
diri, akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang diambil. 
3) Cerdas, berpikir secara cermat dan tepat, bertindak penuh dengan 
perhitungan, rasa ingin tahu yang tinggi, berkomunikasi efektif dan 
empatik, bergaul secara santun, menjunjung kebenaran dan 
kebajikan, mencintai Tuhan dan lingkungan. 
4) Sehat dan bersih, menghargai ketertiban, keteraturan, kedisiplinan, 
terampil, menjaga diri dan lingkungan, menerapkan pola hidup 
seimbang. 
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5) Peduli, memerlukan orang lain dengan sopan, bertindak santun, 
toleran terhadap perbedaan, tidak suka menyakiti orang lain, tidak 
mengambil keuntungan dari orang lain, mampu bekerja sama, mau 
terlibat dalam kegiatan masyarakat, menyayangi manusia dan 
makhluk yang lain, setia, cinta damai dalam menghadapi persoalan. 
6) Kreatif, mampu menyelsaikan masalah secara inovatif, luwes, kritis, 
berani mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, menampilkan 
sesuatu secara luar biasa (unik), memiliki ide baru, ingin terus 
berubah, dapat membaca situasi dan memanfaatkan peluang baru. 
7) Gotong royong, mau bekerja sama dengan baik, berprinsip bahwa 
tujuan akan lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan 
bersama-sama, tidak memperhitungkan tenaga untuk saling berbagi 
dengan sesame, mau mengembangkan potensi diri untuk dipakai 
saling berbagi agar mendapatkan hasil yang terbaik, tidak egoistic. 
Kementrian Pendidikan Nasional telah melansir ada Sembilan 
pilar pendidikan karakter (Suyanto, 2010). Kesembilan pilar tersebut 
meliputi: 
1. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya, 
2. Kemandirian dan tanggung jawab 
3. Kejujuran/amanah dan diplomatis 
4. Hormat dan santun 
5. Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong-royong/kerja sama 
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6. Percaya diri dan kerja keras 
7. Kepemimpinan dan keadilan 
8. Baik dan rendah hati, serta 
9. Toleransi, kedamaian, dan kesatuan 
Disamping itu pelaksanaanya juga harus memperhatikan K4 
(kesehatan, kebersihan, kerapian, dan keamanan) (Muchlas Samani: 
106). 
Isi pendidikan karakter (akhlak mulia) merujuk kepada nilai-nilai 
agama, nilai-nilai yang terkandung dalam UUD 1945, dan nilai-nilai 
yang hidup, tumbuh, dan berkembang dalam adat istiadat masyarakat 
Indonesia yang berbhineka tunggal ika. Berdasarkan kajian berbagai 
nilai agama, norma sosial, peraturan atau hukum, etika akademik, dan 
prinsip-prinsip HAM, maka telah teridentifikasi butir-butir nilai yang 
dikelompokkan menjadi lima nilai utama oleh Edi Sedyawati 
sebagaimana dikutip oleh Muchlas Samani dan Hariyanto (2012: 47) 
yaitu sebagai berikut: 
Jangkauan Sikap dan 
Perilaku 
Butir-butir Nilai Karakter atau 
Budi Pekerti 
Sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan Tuhan 
Berdisiplin, beriman, bertakwa, 
berpikir jauh ke depan, 
bersyukur, jujur, mawas, diri, 
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pemaaf, pemurah, pengabdian. 
Sikap dan perilaku dalam 
hubunganya dengan diri sendiri 
Bekerja keras, berani memikul 
resiko (the risk taker), 
berdisiplin, berhati 
lembut/berempati, berpikir 
matang, berpikir jauh ke depan 
(future oriented, vicioner), 
bersahaja, bersemangat, bersikap 
konstruktif, bertanggung jawab, 
bijaksana, cerdik, cermat, 
dinamis, efisien, gigih, hemat, 
jujur, berkemauan keras, kreatif, 
kukuh hati, lugas, mandiri, 
mawas diri, mengahrgai 
kesehatan, menghargai waktu, 
pemaaf, pemurah, pengabdian, 
pengendalian diri, produktif, 
rajin, ramah tamah, rasa kasih 
saying, rasa percaya diri, rela 
berkorban, sabra, setia, adil, 
hormat, tertib, sportif, susila, 
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tangguh, tegas, tekun, tepat 
janji/amanah, terbuka, ulet. 
Sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan keluarga 
Bekerja keras, berpikir jauh ke 
depan, bijaksana, cerdik, cermat, 
jujur, berekmauan keras, lugas, 
menghargai kesehatan, 
menghargai waktu, tertib, 
pemaaf, pemurah, pengabdian, 
ramah tamah, rasa kasih saying, 
rela berkorban, sabra, setia, adil, 
hormat, sportif, susila, tegas, 
tepat janji/amanah, terbuka. 
Sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan 
masyarakat dan bangsa 
Bekerja keras, berpikir jauh ke 
depan, bertenggang rasa/toleran, 
bijaksana, cerdik, cermat, jujur, 
berkemauan keras, lugas, setia, 
menghargai kesehatan, 
menghargai waktu, pemurah, 
pengabdian, ramah tamah, rasa 
kasih saying, rela berkorban, adil, 
hormat, tertib, sportif, susila, 
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tegas, tepat janji/amanah, 
terbuka. 
Sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan alam 
sekitar 
Bekerja keras, berpikir jauh ke 
depan, menghargai kesehatan, 
pengabdian. 
Catatan : Seluruhnya ada 56 butir nilai budi pekerti (karakter). 
Sementara itu Jamal Ma’ruf Asmani (2011: 36-41) 
mengungkapkan berdasarkan kajian berbagai nilai agama, norma sosial, 
peraturan atau hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah 
terindetifikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai 
utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam hubunganya dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesame  manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan. Berikut adalah daftar nilai-nilai utama yang dimaksud: 
1) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Tuhan 
Nilai ini bersifat religious. Dengan kata lain, pikirian, perkataan, 
dan tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-
nilai ketuhanan dan/atau ajaran agama. 
2) Nilai Karakter Hubungannya dengan Diri Sendiri 
Ada beberapa nilai karakter yang berhubungan dengan diri 
sendiri. Berikut beberapa nilai tersebut: 
a) Jujur 
b) Bertanggung Jawab 
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c) Bergaya Hidup Sehat 
d) Disiplin 
e) Kerja Keras 
f) Percaya Diri 
g) Berjiwa Wirausaha 
h) Berpikir Logis, Kritis, Kreatif dan Inovatif 
i) Mandiri 
j) Ingin Tahu 
k) Cinta Ilmu 
3) Nilai Karakter Hubungannya dengan Ssesama 
a) Sadar Hak dan Kewajiban Diri dan Orang Lain 
b) Patuh pada Aturan-aturan Sosial 
c) Menghargai Karya dan Prestasi Orang Lain 
d) Santun 
e) Demokrasi 
4) Nilai Karakter Hubungannya dengan Lingkungan 
Hal ini berkenaan dengan kepedulian terhadap sosial dan 
lingkungan. Nilai karakter tersebut berupa sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya. Selain itu, mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin 
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memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
5) Nilai Kebangsaan 
Artinya, cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan 
diri dan kelompok, misalnya adalah nasionalis dan menghargai 
keberagaman. 
3. Novel 
a. Pengertian Novel 
Karya sastra adalah objek manusiawi, fakta kemanusiaan, dan 
fakta kultural sebab hasil ciptaan manusia. Meski demikian, karya itu 
merupakan eksistensi yang khas yang membedakaanya dari fakta 
kemanusiaan lainnya.karya sastra merupakan satuan yang dibangun atas 
hubungan tanda dan makna, antara ekspresi dengan pikiran, antara aspek 
luar dengan aspek dalam (Faruk, 2012:77). 
Salah satu produk karya sastra adalah novel. Novel merupakan 
sastra yang berbentuk prosa, dengan penceritaan mengenai tokoh-
tokohya disampaikan secara panjang dan mendetail. Novel juga 
merupakan salah satu jenis karya yang mengungkapkan cerita tentang 
kehidupan tokoh dan nilai-nilai yang diaplikasikan dalam kehidupan 
karena ia mempresentasikan gambaran kehidupan yang realistis 
berdasarkan pengalaman pengarangnya. 
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Girard mendefinisikan novel sebagai dunia fiksi yang tegradasi 
yang memunculkan kerinduan ontologies untuk berhubungan, dalam 
dunia fiksi, dalam bentuk hasrat metafisikal yang juga dalam bentuk 
barat yang tergradasi (Anyar Anwar, 2012: 108). 
b. Unsur-unsur Novel 
Setiap karya sastra dengan bentuk penyajian apa pun pasti 
memiliki unsur yang membangun yaitu adanya unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur yang paling penting dalam 
sebuah karya sastra, termasuk novel. Berikut merupakan unsur intrinsik 
novel: 
1. Tema 
Nurgiyanto (2013: 15) menyatakan bahwa tema menjadi 
dasar pengembangan seluruh cerita, untuk menemukan sebuah 
tema, harus disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya 
bagian-bagian tertentu saja. 
2. Alur atau plot 
Nurgiyanto (2013: 14) menyatakan plot adalah cerita yang 
berisi tentang urutan peristiwa yang diikuti sampai cerita terakhir. 
Menurut Esti Ismawati (2013: 72), plot adalah cerita berisi urutan 
kejadian, tiap kejadian dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa 
satu menyebabkan peristiwa lain. Alur atau plot dalam novel ada 
tiga macam yaitu alur maju, alur mundur, dan campuran. 
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3. Penokohan 
Penokohan adalah individu rekaan yang mengalami 
peristiwa atau perlakukan dalam berbagai peristiwa dalam cerita. 
Tokoh dibagi menjadi dua jenis yakni tokoh utama dan tokoh 
tambahan (Esti Ismawati, 2013: 70). 
4. Latar atau setting 
Latar atau setting adalah tempat, waktu, dan suasana 
kejadian dalam cerita (Esti Ismawati, 2013: 72). 
5. Gaya Bahasa 
Gaya Bahasa adalah pemilihan kata atau diksi dalam karya 
sastra. 
6. Amanat 
Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalui cerita. 
Amanat harus ditemukan setelah pembaca menyelesaikan seluruh 
cerita yang dibacanya. Amanat bisa berupa nilai-nilai yang 
dititipkan penulis cerita kepada pembacanya. Sekecil apapun nilai 
dalam cerita pasti ada (Esti Ismawati, 2013: 73). 
7. Sudut pandang 
Sudut pandang adalah penempatan penulis dalam suatu 
cerita, missal sebagai orang pertama atau kedua, dengan 
memasukkan diri sebagai bagian dari cerita atau tidak (Asep Yudha 
Wirajaya dan Sudarmawati, 2008: 111). 
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c. Fungsi Novel 
Esti Ismawati (2013: 28) menyatakan bahwa dalam kesastraan 
dapat ditemukan berbagai gubahan yang mengungkapkan nilai-nilai 
sosial budaya. Sastra dapat dikatakan sebagai media hiburan yang 
mengajar, dan media pengajaran yang menghibur. Fungsi sastra juga 
merupakan fungsi novel sebagai berikut:  
1. Fungsi pertama adalah sebagai alat penting bagi pemikir dalam 
menggerakkan pembaca dalam sebuah kenyataan dan menolongnya 
untuk mengambil suatu keputusan jika terdapat suatu masalah.  
2. Sebagai pengimbang sains dan juga teknologi. 
3. Sebagai alat yang dapat meneruskan tradisi suatu bangsa dalam arti 
yang positif, bagi masyarakat sezamannya dan masyarakat yang 
akan datang, antara lain: kepercayaan, cara berpikir, kebiasaan, 
pengalaman sejarahnya, rasa keindahan, bahasa serta juga bentuk-
bentuk kebudayaan.  
4. Sebagai sesuatu yang dimana terdapat nilai-nilai kemanusiaan yang 
mendapat tempat yang sewajarnya, dipertahankan dan 
disebarluaskan, khususnya di tengah-tengah kehidupan modern 
yang ditandai dengan menggebu-gebunya kemajuan sains dan juga 
teknologi.  
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Selain itu, Agustien S., Sri Mulyani dan juga Silistino 
berpendapat bahwa fungsi sastra khususnya novel adalah sebagai 
berikut: 
1. Fungsi rekreatif, yang dapat memberikan hiburan dalam 
menyenangkan bagi pembacanya.  
2. Fungsi didaktif, yakni mampu mengarahkan atau mendidik 
pembacanya dengan adanya nilai-nilai kebenaran dan kebaikan 
yang terkandung di dalamnya.  
3. Fungsi estetis, yakni mampu memberikan keindahan bagi 
pembacanya. 
4. Fungsi moralitas, mampu memberikan pengetahuan kepada 
pembacanya sehingga dapat mengetahui moral yang baik dan juga 
buruk.  
5. Fungsi religius, yang memiliki kandungan ajaran agama yang 
diteladani bagi para pembaca sastra. 
(http://dosen.ung.ac.id html, diakses tanggal 16 juni 2018). 
4. Peran Sastra dalam Pendidikan Karakter Islami 
Menurut Nyoman Kutha Ratna dalam bukunya “Peranan Karya 
Sastra, Seni dan Budaya dalam Pendidikan Karakter” (2014: 109) sastra 
berasal dari akar kata sas dan tra, “sas” (mengarahkan, mengajar, memberi 
petunjuk) dan “tra” (alat). Secara luas sastra diartikan sebagai alat. Sarana 
untuk memberi petunjuk, mengajar dan mendidik, yaitu pendidikan karakter 
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itu sendiri. Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui ilmu pengetahuan, 
dengan menggunakan teori dan metode tertentu, bahkan dengan 
menggunakan peralatan canggih seperti laboratorium, tetapi sastra memiliki 
kelebihan, cara-cara yang tersembunyi seperti metafora Bahasa dan berbagai 
bentuk tak langsung lainnya, dan dengan sendirinya sarana estetis yang 
secara keseluruhan dianggap memiliki persamaan dengan hakikat 
kemanusiaan, sifat-sifat manusia sebagai system symbol. 
Menurut Suhardini Nurhayati sebagaimana dikutip oleh Agus 
Wibowo (2013: 19), pengajaran sastra memiliki pertautan erat dengan 
pendidikan karakter, karena pengajaran sastra dan sastra pada umumnya, 
secara hakiki membicarakan nilai hidup dan kehidupan yang mau tidak mau 
berkaitan langsung dengan pembentukan karakter manusia. Sastra dalam 
pendidikan anak bias berperan mengembangkan aspek kognitif, afektif, 
psikomotorik, mengembangkan kepribadian dan mengembangkan pribadi 
social. 
Menurut Haryadi (dalam Agus Wibowo, 2013: 136), peran sastra 
dalam pembentukan karakter bangsa tidak hanya didasarkan pada nilai yang 
terkandung di dalamnya. Pembelajaran sastra yang bersifat apresiatif  pun 
sarat dengan pendidikan karakter. Kegiatan membaca, mendengarkan, dan 
menonton karya sastra pada hakikatnya menanamkan karakter tekun, berfikir 
kritis, dan berwawasan luas. Pada saat yang bersamaan dikembangkan 
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kepekaan perasaan sehingga pembaca cenderung cinta kepada kebaikan dan 
membela kebenaran. 
Banyak hal yang dapat diperoleh dari sastra. Tjokrowinoto (Haryadi, 
1994) memperkenalkan istilah ”pancaguna” untuk menjelaskan  manfaat  
sastra lama, yaitu (1)  mempertebal pendidikan agama dan budi pekerti, (2) 
meningkatkan rasa cinta tanah air, (3) memahami pengorbanan pahlawan 
bangsa, (4) menambah pengetahuan sejarah, (5) mawan diri dan menghibur. 
Haryadi (1994) mengemukakan sembilan manfaat yang dapat diambil dari 
sastra lama, yaitu (1) dapat perperan sebagai hiburan dan media pendidikan, 
(2) isinya dapat menumbuhkan kecintaan, kebanggaan berbangsa dan hormat 
pada leluhur, (3) isinya dapat memperluas wawasan tentang kepercayaan, 
adat-istiadat, dan peradaban bangsa, (4) pergelarannya dapat menumbuhkan 
rasa persatuan dan kesatuan, (5) proses penciptaannya menumbuhkan jiwa 
kreatif, responsif, dan dinamis, (6) sumber inspirasi bagi penciptaan bentuk 
seni yang lain, (7) proses penciptaannya merupakan contoh tentang cara 
kerja yang tekun, profesional, dan rendah hati, (8) pergelarannya 
memberikan teladan kerja sama yang kompak dan harmonis, (9) pengaruh 
asing yang ada di dalamnya memberi gambaran tentang tata pergaulan dan 
pandangan hidup yang luas.  
Kenyataan ini menunjukkan bahwa sastra sangat relevan dengan 
pendidikan karakter. Karya sastra sarat dengan nilai-nilai pendidikan akhlak 
seperti dikehendaki dalam pendidikan karakter.  Cerita rakyat ”Bawang 
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Putih Bawang Merah” mengandung nilai pendidikan tentang kemanusiaan. 
Cerita binatang ”Pelanduk Jenaka” mengandung pendidikan tentang harga 
diri, sikap kritis, dan protes sosial. Sementara itu, bentuk puisi seperti 
pepatah,  pantun, dan bidal penuh dengan nilai pendidikan. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peran sastra dalam 
pembentukan  karakter dapat dilakukan dengan kegiatan membaca, 
mendengarkan, dan menonton karya sastra. Hal ini dapat mempengaruhi 
seseorang apabila bisa masuk dalam unsur cerita yang ada dalam sastra. 
Pembaca bisa mengeluarkan perasaananya ketika menemui hal-hal yang bisa 
cenderung cinta kepada kebaikan dan membela kebenaran dalam suatu kisah 
atau tokoh dalam karya sastra tersebut. Dengan karya sastra juga dapat 
memberi gambaran tentang tata pergaulan dan pandangan hidup yang luas. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Telaah pustaka, yakni membahas pustaka-pustaka atau hasil-hasil 
penelitian yang telah ada yang berkaitan dengan judul dan posisi/spesifikasi yang 
ditulis (Imam Makruf, dkk, 2014: 18). Telaah pustaka sangat berguna bagi proses 
pembahasan skripsi ini, selain untuk mengetahui kajujuran dalam penelitian 
dalam artian karya ilmiah yang akan disusun bukan karya adopsian. Disamping 
itu, untuk menunjukkan bahwa topik yang diteliti oleh peniliti lainnya dalam 
kontek yang sama serta menjelaskan posisi yang bersangkutan. 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevansi dengan topik penelitian 
ini adalah: 
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“Nilai-nilai pendidikan Karakter Dalam Novel Bumi Cinta Karya 
Habiburrahman El-Shirazy Dan Relevansinya Dengan Pendidikan”. Skripsi ini 
disusun oleh Aulia Ridho Pratiwi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2016. Penelitiannya dibatasi pada kajian 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman 
El-Shirazy Dan Relevansinya Dengan Pendidikan dengan hasil penelitian 
diantaranya: 1) nilai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan Tuhan yang 
terdiri dari; cinta kepada Allah, berdoa, membaca Al-Qur’an, taubat, ridho, 
tawakkal, syukur, shalat, 2) nilai pendidikan karakter hubunganya dengan diri 
sendiri yang terdiri dari; jujur, memelihara kesucian diri, bertanggung jawab, 
bergaya hidup sehat, disiplin, percaya diri, kreatif, mandiri, ingin tahu, cinta 
ilmu, 3) nilai pendidikan karakter hubunganya dengan sesama yang terdiri dari; 
tolong-menolong, kasih sayang, peduli, kerjasama, menjenguk orang yang 
sedang sakit, hormat dan santun, toleransi, dan 4) nilai pendidikan karakter 
hubunganya dengan lingkungan yang terdiri dari; memakmurkan masjid, dan 
mengajarkan ilmu agama.  
Persamaan penelitian Aulia Ridho Pratiwi dengan penelitian ini terletak 
pada analisis kajian isi. Sedangkan perbedaanya pada aspek objek kajian dan 
relevansinya terhadap pendidikan. Penelitian Aulia Ridho Pratiwi mengkaji pada 
analisis kajian nilai-nilai pendidikan karakter dengan objek kajian Novel Bumi 
Cinta Karya Habiburrahman El-Shirazy, sedangkan dalam penelitian ini penulis 
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mengkaji nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Rumah Di Seribu Ombak 
karya Erwin Arnada tanpa adanya relevansi terhadap pendidikan. 
“Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Minhajul Abidin Karya Imam Al-
Ghazali. Skripsi ini disusun oleh Arief Khan, jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta Tahun 2015. 
Penelitiannya dibatasi pada kajian nilai-nilai pendidikan karakter dalam Minhajul 
Abidin Karya Imam Al-Ghazali. Dengan hasil penelitiannya diantaranya: nilai 
karakter religious, jujur, kerja keras, rasa ingin tahu, toleransi, bersahabat, peduli 
lingkungan, dan peduli sosial. 
Penelitian yang dilakukan oleh Arief Khan, dibatasi pada pembahasan 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam Minhajul Abidin Karya Imam Al-Ghazali.. 
Persamaan penelitian ini terdapat pada metode penelitian analisis isi dan tujuan 
penelitiannya, sedangkan perbedaanya yaitu pada objek penelitiannya. 
“Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Kisah/Cerita Ki Ageng 
Pandanaran”. Skripsi disusun oleh Wachid Imroni, mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
pada tahun 2012, dengan hasil penelitian bahwa dalam kisah/cerita Ki Ageng 
Pandanaran terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yang diantaranya 
mengajarkan tentang kejujuran, kasih saying, berbuat baik dalam segala hal, rasa 
tanggung jawab, percaya diri, kerja keras dan pantang menyerah, tolerensi, cinta 
damai dan persatuan serta kepemimpinan dan keadilan (Wachid Imroni, 2012: 
vii). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Wachid Imroni, dibatasi pada pembahasan 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah/cerita Ki Ageng Pandanaran. 
Persamaan penelitian ini terdapat pada metode penelitian analisis isi dan tujuan 
penelitiannya, sedangkan perbedaanya yaitu pada objek penelitiannya. 
“Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Ta’lim Al-Muta’alim karya 
Syaikh Az-Zarnuji”. Skripsi disusun oleh Dita Sukma Perdana, mahasiswi 
jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta pada tahun 2013. Penelitiannya dibatasi pada kajian nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam Ta’lim Al-Muta’alim dengan hasil penelitian 
ditemukan enam belas nilai pendidikan karakter diantaranya; (1) Religius, (2) 
Jujur, (3) Disiplin, (4) Kerja Keras, (5) Mandiri, (6) Rasa Ingin Tahu, (7) 
Menghargai Prestasi, (8) Bersahabat, (9) Cinta Damai, (10) Gemar Membaca, 
(11) Peduli Sosial, (12) Tanggung Jawab, (13) Toleransi, (14) Kreatif, (15) 
Demokratis, (16) Peduli Lingkungan (Perdana, 2013: xii). 
Persamaan penelitian Dita Sukma Perdana dengan penelitian ini terletak 
pada aspek kajian, yaitu nilai-nilai pendidikan karakter. Sedangkan perbedaanya 
ada pada objek kajian. Penelitian Dita Sukma Perdana mengkaji pada aspek nilai-
nilai pendidikan karakter pada novel Cinta Suci Zahrana, sedangkan dalam 
penelitian ini penulis mengkaji nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 
Rumah Di Seribu Ombak Karya Erwin Arnada.  
Berdasarkan telaah pustaka diatas, bahwa pembahasan tentang “Nilai-
nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel Rumah Di Seribu Ombak Karya Erwin 
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Arnada” belum pernah ada yang membahasnya. Dalam novel tersebut terdapat 
nilai-nilai karakter, maka penelitian ini akan menjelaskan dan menganalisis isi 
novel Rumah Di Seribu Ombak Karya Erwin Arnada yaitu tentang nilai-nilai 
karakter yang ada di dalamnya. 
C. Kerangka Berfikir 
Peran sastra dalam pembentukan karakter sangatlah penting. 
Pembentukan  karakter  bangsa tidak hanya didasarkan pada nilai yang 
terkandung di dalamnya. Pembelajaran sastra  yang bersifat apresiatif pun sarat 
dengan pendidikan karakter. Kegiatan membaca, mendengarkan, dan menonton 
karya sastra pada hakikatnya menanamkan  karakter tekun, berpikir kritis, dan 
berwawasan luas. Pada saat yang bersamaan dikembangkan kepekaan perasaan 
sehingga pembaca cenderung cinta kepada kebaikan dan membela kebenaran. 
Pada kegiatan apresiasi sastra  pikiran, perasaan, dan kemampuan motorik 
dilatih dan dikembangkan. Melalui kegiatan semacam  itu pikiran menjadi kritis, 
perasaan menjadi peka dan halus, kemampuan motorik terlatih. Semua itu 
merupakan modal dasar yang sangat berarti dalam pengembangan pendidikan 
karakter.  
Ketika seseorang membaca, mendengarkan, atau menonton pikiran dan 
perasaan diasah. Mereka harus memahami karya  karya sastra secara kritis dan 
komprehensif, menangkap tema dan amanat yang terdapat di dalamnya dan 
memanfaatkannya. Bersamaan dengan kerja pikiran itu, kepekaan perasaan 
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diasah sehingga condong pada tokoh protogonis dengan karakternya  yang baik 
dan menolak tokoh antagonis yang  berkarakter jahat.   
Sastra dapat dilihat dari berbagai aspek. Dari aspek isi, jelas bahwa karya 
sastra sebagai karya imajinatif tidak lepas dari realitas. Karya sastra merupakan 
cermin zaman. Berbagai hal yang terjadi pada suatu waktu, baik positif maupun 
negatif  direspon oleh pengarang. Dalam proses penciptaannya, pengarang akan 
melihat fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat itu  secara kritis, 
kemudian mereka mengungkapkannya dalam bentuk yang imajinatif.   
Sastra secara etimologis berarti alat untuk mendidik, sehingga bersifat 
didaktis. Hal ini sesuai dengan fungsi sastra yaitu dulce et ulite (nikmat dan 
bermanfaat). Kebermanfaatannya diketahui karena sastra di dalamnya 
terkandung amanat yaitu nilai moral  yang bersesuaian dengan pendidikan 
karakter. Banyak karya sastra lama dan modern yang mengandung pendidikan 
karakter, seperti kemanusiaan, harga diri, kritis, kerja keras, hemat.  
Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra diharapkan dapat 
memunculkan nilai-nilai positif bagi pembacanya, sehingga pembaca peka 
terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan 
mendorong untuk berprilaku yang baik. Novel dapat dijadikan bahan perenungan 
untuk mencari pengalaman karena novel mengandung nilai-nilai kehidupan, 
pendidikan, serta pesan moral. Selain itu, novel juga berisi tentang kisah 
kehidupan tokoh, sehingga pembaca dapat merasakan pengalaman batin yang 
tersendiri saat membaca novel. Perkembangan novel di Indonesia saat ini cukup 
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pesat, terbukti dengan banyaknya novel-novel baru yang diterbitkan, sehingga 
bentuk dari isi novel semakin beragam. Novel semakin spesial karena adanya 
cerita yang berkelanjutan yang menceritakan tentang kehidupan manusia yang 
diproses penulis dapat bentuk tulisan yang kreatif dan mengasikkan unutk dibaca. 
Termasuk novel Rumah Di Seribu Ombak karya Erwin Arnada yang mencoba 
memberikan gambaran mengenai realita kehidupan dengan berbagai persoalan 
yang terjadi dalam kehidupan manusia. 
Novel ini menceritakan tentang kota bali, seperti peristiwa bom bali di 
Kuta, Legian tahun 2002, agama Islam dan Hindu sebagai sosiologis latar agama 
di Singaraja, Persahabatan yang berbeda agama dari mulai kisah lomba Qira’ah, 
latihan berselancar, mencari uang untuk keperluan sekolah dan kisah percintaan, 
Indahnya pantai Lovina dan ikan lumba-lumba, juga masalah pelecehan seksual 
turis asing terhadap anak-anak lokal Bali diceritakan pula di dalam novel ini. 
Jalan cerita novel ini sangat menarik, karena kita diajak untuk saling 
menghargai keyakinan masing-masing. Menjaga kerukunan antar umat beragama 
yang sudah terjalin sejak dulu. Tak mudah menyerah dengan keadaan sulit. 
Bangkit dari keterpurukan dan melawan rasa takut untuk mencapai yang terbaik. 
Novel ini dapat kita ambil hikmahnya dalam kehidupan nyata dan juga 
menawarkan begitu banyak kisah yang bisa diambil pelajarannya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis metode penelitian ini adalah menggunakan penelitian kepustakaan 
(Library Research). Adapun yang dimaksud penelitian kepustakaan (Library 
Research) adalah suatu kumpulan dan bahan-bahan penelitian dengan membaca, 
memahami buku-buku yang menjadi sumber penulisan yang ada diperpustakaan 
(Sutrisno Hadi, 2001: 9). Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku, 
tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat 
kabar. Penekanan penelitian kepustakaan adalah ingin menemukan berbagai 
teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat dipakai 
untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti (Imam Makruf, dkk, 
2014: 13). 
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
hermeunetik. Yaitu pendekatan yang menitikberatkan pada penafsiran terhadap 
obyek-obyek tertentu seperti teks, symbol-simbol seni (lukisan, novel, puisi, 
serta jenis karya sastra lainnya) dan perilaku manusia (Sahiron Syamsudin, 2009: 
7). 
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan analisis 
(Siswanto, 2010: 70). Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
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penelitian karya ilmiah. Semakin banyak data yang diperoleh secara obyektif, 
maka akan sangat membantu proses penelitian dan menentukan kualitas hasil 
penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2002: 203). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan data 
sekunder. 
1. Data Primer, yaitu data yang diseleksi atau diperoleh langsung dari 
sumbernya tanpa perantara (Siswantoro, 2010: 70). Data primer juga 
diartikan sebagai data autentik atau data secara langsung dari tangan pertama 
disebut juga data asli (Hadari Nawawi, 1987: 80). Adapun data primer yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah novel Rumah Di Seribu Ombak karya 
Erwin Arnada tahun 2011. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau lewat 
perantara, tetapi tidak bersandar kepada kategori atau parameter yang 
menjadi rujukan (Siswantoro, 2010: 71). Selaras dengan pengertian data 
sekunder di atas Hadari Nawawi (1987: 80) menjelaskan bahwa data 
sekunder yaitu data yang mengutip dari sumber lain sehingga tidak bersifat 
autentik, karena sudah diperoleh dari tangan kedua, ketiga, dan selanjutnya. 
Dengan demikian ini juga sering disebut data tidak asli. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain adalah buku-buku, 
karya tulis, surat kabar, dan artikel yang isinya bisa melengkapi data yang 
diperlukan dalam penelitian ini serta tidak ketinggalan pentahsian oleh 
53 
 
 
62 
 
narasumber dengan melakukan wawancara. Data sekunder dalam penelitian ini 
diantaranya adalah: 
a. Pupuh Fathurrohman, dkk. 2013. Pengembangan Pendidikan Karakter. 
Bandung: Refika Aditama. 
b. Burhan Nurgiyantoro. 2012. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gajah 
Mada University Press. 
c. Agus Wibowo. 2013. Pendidikan Karakter Berbasis Sastra. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
d. Muchlas Samani dan Hariyanto. 2013. Konsep dan Model Pendidikan 
Karakter. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
e. Jamal Ma’mur Asmani. 2011. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan 
Karakter di Sekolah. Yogyakarta: Diva Press. 
f. Buku-buku lain yang relevan membahas tentang pendidikan karakter.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan berbagai sumber 
data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi (documentation research 
method). Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 
diantaranya berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar dan majalah yang 
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 206). 
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, dan catatan harian. 
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Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 
menggunakan dokumentasi yaitu mencari data-data tentang nilai-nilai pendidikan 
Karakter yang terdapat dalam novel Rumah Di Seribu Ombak dengan 
menggunakan data primer dan data sekunder. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena untuk 
mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Ada beberapa teknik 
yang dapat dilakukan diantaranya adalah perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengematan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan refrensial, kajian kasus 
negative, pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan dan audit 
kepastian (Moleong, 2011: 327). 
Kemudian dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data yaitu 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk melakukan pengelolaan atau sebagai perbandingan terhadap data itu 
(Moleong, 2011: 330). 
Denzin (dalam Meleong, 2011: 330-331) membedakan empat macam 
triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi sumber data berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa 
menggunakan observasi terlibat (participant observation), dokumen tertulis, 
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arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan 
gambar atau foto. 
2. Triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 
data dengan cara yang berbeda. 
3. Trinagulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari 
satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. 
4. Triangulasi teori, hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement. 
Dalam hal ini penulis menggunakan triangulasi sumber data yaitu dengan 
melakukan penelitian terhadap sumber-sumber (dokumen) yang tertulis dan 
wawancara kepada pengarang novel yaitu Erwin Arnada melalui Email; 
budha_lover@yahoo.com. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang 
peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah 
dikumpulkan. Analisa yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). 
Menurut Weber dalam Lexy J. Moleong (2011: 220) kajian isi adalah kajian 
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan 
yang shahih dari sebuah buku atau dokumen.  
Analisis yang dimaksud disini adalah melakukan analisis terhadap nilai-
nilai pendidikan karakter dalam novel Rumah Di Seribu Ombak. Tahap-tahap 
dalam analisis data adalah: 
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Dari gambar diatas dapat dijelaskan analisis berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
dokumentasi. 
2. Reduksi data 
Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas, 
memperpendek, membuat focus, membuang hal-hal yang tidak penting, 
reduksi dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian 
dapat dilakukan (Sutopo, 2002: 92). 
Reduksi data ini dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan teks-teks tema dalam Novel Rumah Di Seribu Ombak 
yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter. 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Sajian Data 
Penarikan Simpulan/Verifikasi 
Gambar prosedur teknik analisis data 
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3. Sajian data 
Sajian data merupakan suatu rakitan informasi, deskripsi dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan 
(Sutopo, 2002: 92). 
Sajian data ini merupakan deskripsi mengenai nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam Novel Rumah Di Seribu Ombak Karya Erwin Arnada. 
4. Penarikan simpulan dan verifikasi 
Semua data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan 
cara berfikir induktif. Cara berfikir induktif adalah pengambilan kesimpulan 
di mulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju pada kesimpulan 
yang bersifat umum (Nana Sudjana, 1991: 7). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Sinopsis Novel Rumah Di Seribu Ombak Karya Erwin Arnada 
Dalam novel Rumah di Seribu Ombak ini kita akan dikenalkan pada 
tokoh utama Samihi seorang anak muslim yang menjalin persahabatan 
dengan seorang anak berkeyakinan Hindu, Wayan Manik (Yanik). Samihi 
adalah seorang anak sekolahan yang awalnya penakut dan taat pada orang 
tuanya. Yanik adalah seorang anak pemberani yang sedikit lebih tua, 
penyuka lumba-lumba, dan suka berkelana di lautan. Mereka berdua adalah 
beberapa anak yang tumbuh di sebuah desa Kalidukuh di daerah Singaraja, 
Bali. Keduanya mempunyai latar belakang kehidupan yang berbeda. Sebagai 
catatan, daerah Singaraja di Bali adalah sebuah daerah yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam, tidak seperti daerah lain di Bali yang 
mayoritas berkeyakinan Hindu. 
Samihi hidup dengan ayah dan adiknya (Syamimi), ibu dan kakaknya 
telah meninggal lebih dahulu. Lain halnya dengan Yanik. Yanik adalah 
seorang anak tunggal yang hidup dengan ibunya yang sakit-sakitan. 
Ayahnya sudah cerai dan memperistri seseorang yang bertempat tinggal di 
Kuta, Bali. Yanik hanya sesekali bertemu ayahnya yang bekerja di sebuah 
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restoran di Legian, sehingga Yanik terpaksa harus menjadi tulang punggung 
bagi ibunya. 
Banyak konflik batin yang dialami oleh tokoh Samihi sebagai tokoh 
utama. Kecintaan Yanik pada kegiatan snorkeling dan surfing di lautan 
ditularkan kepada Samihi, sehingga Samihi tidak takut lagi pada air dan 
nasehat orang tuanya. Namun, kisah kedekatan kedua anak itu lambat laun 
pupus karena Yanik tersangkut konflik pelecehan seksual oleh seorang 
warga Australia, Andrew. Aib yang diderita Yanik semakin menjadi-jadi, 
apalagi ia telah kehilangan ayahnya yang menjadi salah satu korban Bom 
Bali. 
Hingga suatu saat Yanik pun meninggalkan kampung Kalidukuh. 
Samihi beserta adiknya Syamimi merasa kehilangan. Ketekunan Samihi 
dalam belajar akhirnya bisa membuatnya menjuarai lomba qiraah dan lomba 
surfing. Samihi merasa semua keberhasilan yang ia raih tidak lepas dari 
peran Yanik sebagai teman sejatinya. Samihi akhirnya sangat menggemari 
kegiatan berselancar. Kegigihan dan ketertarikannya kepada laut semakin 
diyakinkan oleh dukungan ayahnya dan orang-orang disekitarnya. 
Sosok Ngurah Panji, seorang penjaga keamanan desa yang banyak 
bergaul, sering menjadi penengah di balik setiap konflik antara Samihi 
dengan Yanik, juga Samihi dengan keinginannya. Pertama, ketika Samihi 
dikeroyok oleh anak desa sebelah yang ingin mencuri sepedanya, Ngurah 
Panji lah yang melerai. Kedua, ketika Samihi ingin menyelamatkan Yanik 
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dari cengkeraman Andrew, Ngurah Panji lah yang membantu menyelesaikan 
hingga ke pengurus desa. Ketiga, ketika Samihi ingin bertemu juragan 
surfing dari Kuta, Bli Komang, maka Ngurah Panji juga yang akhirnya 
menghubungkan mereka berdua. 
Hal unik dari cerita di novel ini yaitu ketika Yanik yang non-muslim 
bersedia membantu sahabatnya untuk memberi tahu cara mengaji agar bisa 
mengeluarkan suara yang bagus. Yanik pun mengenalkan Samihi pada 
seorang ahli mekidung (geguritan) Bali. Selain persahabatan, novel ini juga 
dibubuhi dengan sedikit kisah percintaan antara Yanik dan Syamimi (adik 
Samihi). Di akhir cerita pembaca akan dibawa ke suasana duka dan kerelaan 
yang mendalam tentang arti sebuah toleransi, persahabatan, dan percintaan 
yang saling berkaitan. Semangat dan kegigihan dalam mengalahkan rasa 
takut yang dirasakan Samihi patut dicontoh, sehingga ia bisa menjadi 
seorang surfer hebat dan mengantarkannya ke Melbourne, Australia. 
2. Biografi Erwin Arnada 
Erwin Arnada (lahir 17 Oktober 1963; umur 54 tahun) adalah 
seorang wartawan, sutradara, dan produser film Indonesia. Terlahir dari 
keluarga Muslim yang taat di Jakarta, Arnada mulai tertarik pada dunia 
jurnalistik pada tahun 1984, dan setelah bekerja sebentar sebagai fotografer, 
ia diterima magang di surat kabar mingguan Editor. Sejak tahun 1990, ia 
bekerja sebagai editor di berbagai media cetak, termasuk di tabloid 
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kontroversial Monitor. Arnada memasuki dunia perfilman Indonesia pada 
tahun 2000, memproduseri sejumlah film yang diproduksi oleh Rexinema. 
Arnada menjadi pusat kontroversi setelah mendirikan Playboy 
Indonesia pada tahun 2006, sejumlah kelompok Islam seperti Front Pembela 
Islam (FPI) memprotes majalah tersebut karena dianggap tidak senonoh, 
meskipun majalah tersebut tidak menampilkan konten ketelanjangan dalam 
bentuk apapun. Setelah serangkaian persidangan, Arnada diputuskan 
bersalah oleh Mahkamah Agung Indonesia dan dijatuhi hukuman dua tahun 
penjara, yang mulai dijalaninya pada bulan Oktober 2010. Ia dibebaskan dari 
penjara pada Juni tahun berikutnya setelah pengadilan memutuskan untuk 
mencabut putusannya. Pada tahun 2012, Arnada dinominasikan sebagai 
Sutradara Terbaik FFI atas film Rumah di Seribu Ombak, yang diangkat dari 
novel yang ditulisnya ketika mendekam di penjara (https://id.wikipedia.org). 
a. Keluarga 
Pekerjaan Wartawan, Sutradara, Produser 
Tahun Aktif 1986 - sekarang 
Pasangan Hevie Ursulla Arnada 
Anak Dante Arnada 
Pendidikan Universitas Indonesia 
Situs web - 
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3. Karya dan Prestasi Erwin Arnada 
a. Karya Erwin Arnada 
a) Tusuk Jelangkung (2002) – produser eksekutif, penulis cerita 
b) 30 Hari Mencari Cinta (2003) – produser, 
c) Catatan Akhir Sekolah (2004) – produser 
d) Cinta Silver (2004) – produser, penulis cerita 
e) Alexandria (2005) – produser, penulis cerita 
f) Jelangkung 3 (2007) – produser, penulis naskah 
g) Jakarta Undercover (2007) – produser, penulis cerita 
h) Asmara Dua Diana (2009) – produser 
i) Rumah di Seribu Ombak (2012) – sutradara, produser, penulis cerita 
b. Prestasi Erwin Arnada 
a) Nominasi Sutradara Terbaik 
b) Pemenang Penyunting Terbaik dalam Film Rumah Di Seribu 
Ombak 
c) Pemenang Skenario Terbaik dalam Film Rumah Di Seribu Ombak 
 
4. Analisis Struktural Novel Rumah Di Seribu Ombak 
Nurgiantoro dalam Aulia Ridho Pratiwi (2016:103) menjelaskan 
bahwa analisis struktural sebuah karya sastra dilakukan dengan mengkaji 
dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antara unsur intrinsik dari karya 
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sastra yang bersangkutan, seperti plot, tema, tokoh dan penokohan, latar 
serta sudut pandang. 
a. Tema 
Tema atau ide pokok dalam novel Rumah Di Seribu Ombak 
adalah kuatnya toleransi antara Samihi yang beragama Islam dan Wayan 
Manik beragama Hindu yang tinggal di Dukuh, Singaraja, Bali dengan 
mayoritas penduduk beragama Islam.  
Mereka berpegang teguh terhadap agama yang dianutnya serta 
saling menghormati terhadap keyakinan masing-masing. Mereka juga 
saling membantu satu sama lain, terutama pada saat Samihi mengikuti 
lomba Qiraah se Bali dan berhasil menjadi juara. Serta samihi yang 
mempunyai semangat pantang menyerah untuk melawan traumanya 
terhadap air dan akhirnya bisa mendapat beasiswa surfer di Australia. 
Dalam novel tersebut, diceritakan bagaimana cara melawan rasa 
takutnya masing-masing, sikap pantang menyerah, kerja keras dan tidak 
mudah putus asa mewarnai perjalanan dalam cerita novel tersebut. 
b. Plot atau alur 
Plot atau Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam 
sebuah cerita. Alur yang digunakan dalam novel Rumah Di seribu 
Ombak adalah plot maju atau progresif. Ceritanya diawali dengan 
pengenalan awal yang terdiri dari pengenalan tokoh beserta wataknya, 
pengenalan latar tempat, waktu, dan peristiwa, serta latar suasana yang 
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hendak di bangun dalam suatu cerita. Hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya tahap awal, tahap tengah dan tahap akhir yang terletak secara 
berurutan sebagai berikut : 
1) Tahap Awal 
Diawali dengan Samihi yang sedang menggayuh si perak 
sepedanya menuju Pantai Lovina untuk mengumpulkan kerang 
memenuhi tugas mata pelajaran IPA. Setelah tiba di Pantai Lovina, 
Samihi menyandarkan sepedanya di batang pohon kelapa. Karena 
sedang sibuk mengumpulkan kerang, tak lama ada 3 orang yang 
mengambil sepedanya. Keributanpun terjadi. Mereka saling dorong. 
Samihi didrorong sampai jatuh ke laut. Tak lama kemudian Wayan 
Manik pun datang untuk menolong. Itulah awal mula Samihi 
berkenalan dengan Wayan Manik. 
2) Tahap Tengah 
Seiring berjalannya waktu, Samihi dan Wayan Manik semakin 
akrab. Mereka tak segan menceritakan masalahnya masing-masing.  
Konflik pertama, Samihi mempunyai trauma terhadap air, karena 
takut seperti kakaknya yang meninggal akibat tenggelam di laut. 
Hal itu Samihi ceritakan kepada Wayan Manik. 
 Konflik kedua, terjadi ketika Samihi terpilih menjadi 
perwakilan lomba TPQ se Bali untuk mewakili desanya. Samihi 
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menceritakan kepada Wayan Manik. Akhirnya Wayan Manik 
membantu Samihi agar bisa juara. Dengan cara mengenalkan 
Samihi kepada ahli geguritan Bali, atau biasa disebut dengan 
mekidung. 
 Konflik ketiga, ketika Wayan Manik menceritakan masalahnya 
kepada Samihi. Bahwa dirinya mengalami pelecehan seksual 
terhadap seorang turis Bali yang bernama Andre. Wayan Manik 
berpesan agar merahasiakan kejadian ini kepada siapapun. Tetapi 
Samihi merasa bingung harus berbuat apa. Kemudian dengan berat 
hati, Samihi menceritakan semuanya kepada ngurah Panji. 
 Konflik keempat, terjadi Bom bunuh diri yang dilakukan oleh 
oknum seorang Muslim di kota Legian, Bali. Tepatnya di café 
diamana Ayah wayan manik bekerja. Wayan Manik sangat sedih 
dan terpukul ketika mendengar bahwa ayahnya turut menjadi 
korban meninggal pada saat peristiwa itu terjadi. Selama beberapa 
hari kota Bali dirundung duka. Tak disangka peristiwa pemboman 
tersebut membuat hubungan penduduk Bali yang bergama Hindu 
dengan umat Muslim menjadi renggang. 
3) Tahap Akhir 
 Samihi akhirnya menjuarai lomba Qiraah tingkat Kabupaten di 
Bali. Pengumuman kemenangan di sampaikan oleh Wakil Bupati. 
Samihi mendapat sebuah Piala dan bingkisan. Ayah Samihi, Ustaz 
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Mualim guru ngaji Samihi, dan teman-teman Samihi terutama 
Wayan Manik sangat bangga terhadap prestasi Samihi. 
 Masalah Samihi mempunyai trauma terhadap air, akhirnya 
terselsaikan. Berkat bantuan dari sahabatnya Wayan Manik, Samihi 
bisa melawan rasa takutnya terhadap air. Wayan manik juga 
memperkenalkan Samihi tentang olahraga surfer. Sampai akhirnya 
Samihi menjadi surfer profesional dan mendapat beasiswa di 
Malborne, Australia. 
 Masalah pelecehan seksual terhadap Wayan Manik yang 
dilakukan oleh turis bernama Andrew akhirnya menemui titi terang. 
Andrew dilaporkan ke polisi oleh warga setempat karena terbukti 
bersalah telah melakukan pelecehan seksual terhadap Wayan 
Manik. 
 Tentang peristiwa bom Bali yang terjadi di Legian yang 
menyebabkan hubungan antara umat Hindu dan umat Muslim 
menjadi renggang akhirnya menemui titik terang. Para pemuka desa 
mengadakan pertemuan yang dihadiri oleh tokoh pemuka desa, 
pemuka adat dan pemuka Hindu dengan beberapa keluarga Muslim 
guna untuk menetralisasi desas-desus dan fitnah yang beredar di 
seanteri Singaraja, Bali. 
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c. Tokoh dan Penokohan 
  Menurut Burhan Nurgiyantoro (2010:177), penokohan dibagi 
menjadi tiga, yaitu : 
1) Tokoh Utama 
 Tokoh  utama  adalah  tokoh  yang  diutamakan  dalam 
penceritaan  sebuah  novel  yang  bersangkutan.  Ia  merupakan 
tokoh  yang  paling  banyak  diceritakan,  baik  sebagai  pelaku 
kejadian maupun yang dikenai kejadian. 
 Tokoh utama dalam novel ini adalah Samihi Ismail. Samihi 
berumur 11 tahun. Atau sekitar kelas 6 SD dan beragam Islam. 
Samihi dikenal sebagai tokoh yang penakut, polos, bersahabat, jujur 
dan tetap berpegang teguh kepada agama Islam walaupun tinggal di 
Bali yang mayoritas beragama Hindu.  
 Samihi dikenal seorang anak yang pantang menyerah dan terus 
berusaha untuk menggapai apa yang diinginkan. Samihi tinggal 
bersama ayah dan adiknya yang bernama Syamimi. Samihi 
mempunyai kakak tetapi sudah meninggal karena tenggelam di laut. 
Sebab itulah Samihi mempunyai trauma terhadap air. 
2) Tokoh Andalan 
 Tokoh  andalan  adalah  tokoh  dalam  karya  sastra  yang tidak  
memegang  peranan  utama  tetapi  menjadi  andalan  dari tokoh 
utama. Tokoh andalan dalam novel ini adalah : 
 
 
77 
 
(a) Wayan Manik 
 Wayan Manik (Yanik) adalah sahabat dari Samihi. Wayan 
Manik mempunyai latar belakang seorang Hindu. Wayan Manik 
selalu membantu Samihi dalam menyelsaikan masalahnya. 
Yanik juga merupakan tempat pertama bagi Samihi untuk 
mengadu tentang masalah apapaun yang tengah dihadapi oleh 
Samihi. Yanik sempat putus sekolah karena bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Yanik mempunyai karakter 
bersahabat, pemberani dan setia. 
(b) Haji Aminullah 
 Haji Aminullah adalah ayah dari Samihi yang selalu 
mengajarkan dan mendidik Samihi mengenai ajaran agama 
Islam. Haji Aminullah merupakan tempat dimana Samihi selalu 
menyanyakan sesuatu yang ia tidak ketahui. Beliau selalu ada 
ketika Samihi sedang membutuhkan nasehat darinya. Di 
kampungnya, beliau disukai para tetangga karena sering tak 
segan membantu mereka dalam setiap kegiatan gotong-royong. 
Beliau juga sering mengisi pengajian di Masjid. Dalam cerita ini 
Haji Aminullah digambarkan berwatak ramah, bersahabat, 
bijaksana dan religius. 
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(c) Syamimi 
 Syamimi merupakan adik dari Samihi. Syamimi selalu 
perhatian kepada kakanya Samihi. Sebagai contoh, Syamimi 
selalu membuat kakanya merasa nyaman dengan hal-hal kecil 
seperti menawarkan minum, membawakan buku bacaan, dan 
mengarahkan kipas angin ketika sedang merasa gerah. Syamimi 
mempunyai watak yang bertanggung jawab dan perhatian. 
3) Tokoh Pendukung/pelengkap 
(a) Ustad Mualim 
 Ustad Mualim adalah guru ngaji Samihi di TPQ. Ustad 
Mualim sering mengisi khutbah jum’at di Masjid. Bagi Samihi, 
Ustad Mualim adalah sosok yang mampu memberikan 
ketenangan dan pengetahuan agama dengan caranya yang 
sederhana dan mudah dimengerti. Kadang-kadang Ustad Mualim 
memberi contoh amal baik dan ajaran lewat bahasa anak-anak 
sehingga menjadi lebih mudah dimengerti. Ustad Mualim 
mempunyai karakter religius, bersahabat dan berpengetahuan 
luas. 
(b) Ngurah Panji 
 Ngurah Panji adalah seorang kelian banjar di Kalidukuh 
tempat dimana Samihi tinggal. Laki-laki asli singaraja ini 
dikenal paling tegas dan punya wibawa yang bisa membuat 
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semua krama desa menghormatinya. Karena itulah Samihi 
menceritakan masalah yang dialami Wayan Manik kepada 
Ngurah Panji. Ngurah Panji berwatak tegas, berwibawa dan 
bijaksana. 
d. Latar atau Setting Novel 
 Dalam analisa sebuah novel, latar (setting) juga  merupakan 
unsur yang sangat penting bagi penentuan nilai estetik karya sastra. 
Latar  sering  disebut  sebagai  atmosfer  karya  sastra  (novel)  yang 
turut mendukung masalah, tema, alur, dan penokohan. Oleh karena itu, 
latar merupakan   salah    satu    faktor    cerita    yang    harus 
diperhatikan, dianalisis dan dinilai.  
 Latar  (setting)  yang  akan  dibahas  dalam  novel  Rumah Di 
Seribu Ombak  ini adalah setting waktu, setting tempat, dan setting 
sosial. 
1) Setting waktu 
  Setting waktu  yang  digunakan  dalam  novel  Rumah Di 
Seribu Ombak ini adalah dimulai pada tahun 2009 hingga 2010. Di 
mana saat itu terjadi peristiwa pemboman di Kota Legian, Bali. 
2) Setting tempat 
  Setting tempat pada novel ini adalah kawasan Kalidukuh, 
Singaraja, Kabupaten Buleleng, Bali. 
3) Setting sosial 
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 Keadaan sosial masyarakat Kalidukuh sangat Harmonis. 
Keunikan yang menonjol di daerah ini adalah adanya beberapa 
kawasan dengan mayoritas penduduk beragama Islam.  
“toleransi adalah peristiwa yang kasat mata dalam kehidupan 
sehari-hari di satu desa yang tak jauh dari pantai lovina desa 
kalibukbuk dan kaliasem, masyarakat muslimnya terbilang 
paling besar di bali. Masyarakat muslim yang minoritas dan 
hindu yang mayoritas merupakan peristiwa yang akhirnya 
menginspirasi saya untuk merekamnya lewat sebuah tulisan” 
(Arnada: v). 
 
 Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kawasan 
kalibukbuk dan kaliasem tercatat sebagai tempat bermukim kaum 
Muslim yang terbesar di Bali. Uniknya, meskipun beragama Islam, 
mereka tetap menyandang nama yang khas Bali. Di daerah ini 
hubungan masyarakat Hindu dan Muslim saling berdampingan dan 
saling mengormati pemeluk agama lain. Mereka juga sangat 
menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi. 
4) Setting sosial pasca Bom Bali  
  Terjadi perubahan interaksi sosial antar ummat beragama di 
Bali pasca tragedi Bom Bali. Tragedi tersebut sangat membawa 
dampak yang besar bagi aspek sosial kemasyarakatan antar ummat 
beragama di Bali. Yang dahulunya mereka biasa berjalan dengan 
rukun, saling mengisi tanpa adanya sedikitpun rasa curiga. Namun 
kini, sudah banyak ummat Hindu yang memusuhi ummat Islam di 
Bali. Bahkan ummat Islam sudah di cap sebagai teroris. 
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  Berikut kutipan yang menjelaskan kondisi pasca bom Bali di 
daerah yang mayoritas beragama Hindu : 
Sempat terjadi kerenggangan hubungan antara masyarakat 
islam dan hindu, bahkan hingga ada yang beranggapan bahwa 
islam adalah agama yang tidak benar. Tetapi hal tersebut bisa 
diatasi kembali berkat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh 
beberapa forum keagamaan seperti, MUI, FKUB, pemerintah 
dan juga masyarakat yang terus mengembalikan citra Bali dan 
hubungan baik antara keduanya. 
 
 Dalam pernyataan di atas menggambarkan bahwa keadaan 
sosial keagamaan pasca terjadinya bom Bali antara umat Islam dan 
Hindu mengalami kesenjangan. Umat Hindu asli Bali merasa 
terancam dengan adanya kejadian bom tersebut. Apalagi pelakunya 
adalah oknum umat muslim. Tetapi hal tersebut bisa diatasi kembali 
berkat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh beberapa forum 
keagamaan seperti, MUI, FKUB, pemerintah dan juga masyarakat 
yang terus mengembalikan citra Bali dan hubungan baik antara 
keduanya. 
 Berbeda dengan wilayah di Singaraja, Bali yang terkenal 
dengan mayoritas penduduknya muslim. Kondisi pasca Bom bali 
dijelaskan dalam kutipan novel Rumah Di Seribu Ombak berikut ini: 
Wajah tegang dan penuh curiga menjadi pemandangan baru di 
kampung kami dan sekitarnya. Keramahan mulai sulit 
didapat. Aku yakin, ini terjadi disemua tempat di Bali. Karena 
di koran mulai terpampang perubahan suasana ini. Berita-
berita tentang Bali yang mengandalkan hidup dari berjualan 
barang-barang seni dan kain, resah berkepanjangan. Kata 
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mereka, harapan untuk mengais rezeki makin merisaukan 
(Arnada, 2011: 220). 
 
 Kutipan tersebut menggambar situasi yang terjadi di wilayah 
Singaraja, Bali. Masyarakat mengalami ketegangan dan kecurigaan 
antar sesama pemeluk agama baik Hindu maupun Islam. Beruntung 
di wilayah Singaraja toleransi antara umat Hindu dan Islam masih 
terjaga. Walaupun masih terasa ketegangan dikalangan masyarakat 
di Singaraja.  
 Berikut novel Rumah Di Seribu Ombak tentang kutipan yang 
menggambarkan situasi sosial di wilayah Singaraja, Bali : 
Kepasrahan dan rasa putus asa sangat tipis garis batasnya. 
Atmosfer ini yang kulihat di mana-mana. Semua orang 
terlihat muram dan kehilangan rasa optimis. Terutama bila 
membicarakan soal pekerjaan. Kata-kata tumpur atau rajo 
yang mengartikan perasaan hancur atau ampun, terlontar dari 
mulut banyak orang. Di tengah suasana seperti ini, beruntung 
masih ada yang membuatku bersyukur. Kegiatan religius 
terasa meningkat dari hari ke hari. Persembahyangan di pura 
maupun masjid-masjid kecil di seantero Singaraja, makin 
sering dilakukan. Orang-orang seperti dikomando untuk 
memohon tobat dan perlindungan dari Yang Mahakuasa 
(Arnada, 2011: 220). 
 
 Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa di wilayah 
Singaraja, yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Tepatnya 
di Desa Kalidukuh dimana tempat Samihi tinggal. Dijelaskan bahwa 
memang terjadi ketegangan dan rasa tidak nyaman antar umat Hindu 
dan Islam. Tetapi toleransi masih berjalan harmonis. Terbukti di 
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wilayah tersebut tidak ada larangan bagi umat Islam untuk 
mengadakan kegiatan keagamaan. Mereka justru bersama-sama 
mengadakan doa bersama agar wilayah Bali diberikan perlindungan. 
e. Amanat 
  Amanat atau pesan yang terkandung dalam novel Rumah Di 
Seribu Ombak ini adalah bahwa kita diajak untuk saling menghargai 
keyakinan masing-masing. Menjaga kerukunan antar umat beragama 
yang sudah terjalin sejak dulu. Tak mudah menyerah dengan keadaan 
sulit. Bangkit dari keterpurukan dan melawan rasa takut untuk mencapai 
yang terbaik. Novel ini dapat kita ambil hikmahnya dalam kehidupan 
nyata dan juga menawarkan begitu banyak kisah yang bisa diambil 
pelajarannya. 
 
B. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Novel Rumah Di Seribu 
Ombak 
Erwin Arnada dalam novel Rumah Di Seribu Ombak, mencoba 
mendeskripsikan novel non fiksi yang mengandung pesan moral tentang nilai-
nilai pendidikan karakter. Nilai-nilai pendidikan karakter dapat kita jumpai 
melalui tingkah laku, sikap dan juga dialog yang tertulis dalam novel Rumah Di 
seribu Ombak. Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel 
ini adalah : 
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1. Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Allah 
a. Cinta Kepada Allah SWT 
 Cinta  kepada  Allah  merupakan  perasaan  sayang  dan  rela 
untuk  memberikan  segala sesuatu  hanya  bertujuan  kepada  Allah 
semata.  Di  mana  cinta  kepada  Allah  ini  dapat  diartikan  sebagai 
hubungan  antara  makhluk dengan Sang Khalik. Dalam novel Rumah 
Di Seribu Ombak, cerminan sikap cinta kepada Allah dapat dilihat dari 
kutipan teks berikut: 
Menurut Ustad Mualim, apa yang disampaikan Rumi, 
kebanyakan berdasarkan keyakinan dan rasa cintanya pada 
kemuliaan Allah dan kebenaran Al Qur’an. Artinya, semakin 
kupelajari puisi dan kata-kata Rumi, berarti semakin besarlah 
kesempatanku melengkapi pemahaman dari semua yang kudapat 
dari pelajaran agama. Nasihat dan pesan Ustad untuk meneladani 
sifat Rasalullah, sepertinya bisa kumulai dengan mempelajari 
puisi-puisi Rumi (Arnada, 2011: 45). 
 
 Kutipan teks tersebut menjelaskan bahwa Samihi bisa 
mengambil pelajaran bagaimana Jalaludin Rumi menjelaskan keyakinan 
dan rasa cintanya pada kemuliaan Allah dan kebenaran Al Qur’an lewat 
puisi. Samihi juga diberi nasihat oleh Ustad Mualim agar senantiasa 
meneladani sifat Rasulullah. 
 Dalam kutipan lain dalam novel Rumah Di Seribu Ombak yang 
menggambarkan cerminan cinta kepada Allah dapat dilihat dari kutipan 
teks berikut: 
Adalah takdir yang mengantarku ke Maelbourne, Australia. 
Kuasa Ilahi yang tak bisa ditebak dan ditolak oleh siapa pun 
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secara perlahan menuntunku ke pusaran hidup yang lebih 
kompleks dan penuh kejutan. Bagi anak yang beranjak besar 
seperti aku ini, hadirnya rasa ragu dan takut untuk memangku 
takdir itu, menjadi ihwal yang menggerogoti pikiran. Aku 
dilanda dilema yang mengecilkan hati. Antara mereguk hasil dari 
kerja keras berlatih selancar atau tetap bersahaja dengan 
kenangan bersama keluarga. Tiap detik dan menit yang 
kupikirkan adalah ayah dan adikku tersayang. Bisakah kami 
hidup berjauhan menahan rasa rindu yang terhalang oleh jarak 
(Arnada: 335). 
 
 Takdir merupakan perkara yang telah diketahui oleh Allah SWT 
dan telah dituliskan dari segala sesuatu yang akan terjadi hingga akhir 
zaman. Begitupun dengan takdir Samihi juga sudah ditentukan oleh 
Allah Swt. Kita sebagai manusia tinggal berusaha dan berdoa agar 
segala sesuatu yang terjadi bisa berjalan dengan baik. 
 Samihi  juga  menyadari,  bahwa  ia  tidak  akan  mampu  hidup 
tanpa bergantung kepada Allah Swt. Di saat ia sedang merasa 
membutuhkan  ketenangan, di mana saat itu hatinya gelisah tetapi  tetap  
mampu menenangkan diri dan mengadu kepada Allah Swt. Samihi 
meyakini bahwa Allah Swt hanya ada satu, dan Dia ada di mana pun 
saat ia membutuhkan-Nya. Sebagaimana firman Allah Swt.  Dalam 
Surah Al-Ikhlash ayat 1-4 berikut : 
 ٌدَحَأ َُّللَّا َوُه ْلُق} ١{   ُدَمَّصلا َُّللَّا} ٢{  ْدَلُوي َْلََو ْدَِلي َْلَ}٣{   َْلََو
 ٌدَحَأ اًوُفُك ُهَّل نُكَي}  ٤ { 
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Artinya : 1) Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa, 2) Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu, 3) Dia tiada 
beranak dan tidak pula diperanakkan, 4) dan tidak ada seorangpun yang 
setara dengan Dia" (Depag RI, 2004:922). 
 
 Samihi tidak peduli di mana pun ia berada, karena yang ia 
butuhkan adalah mampu mencurahkan keluh kesahnya kepada Allah  
Swt. Sikap  mengesakan Allah Swt yang  dilakukan  oleh Samihi 
tersebut mengajarkan kepada kita, bahwa kapan pun, di mana pun  dan 
bagaimana  pun  keadaan  yang  sedang  menimpa  diri  kita, hendaklah  
kita  tetap  meng-Esakan  Allah  Swt.  dan  hendaklah  kita menyadari  
bahwa  hanya  ada  satu  Tuhan  tempat  kita  mencurahkan segala keluh 
kesah.   
b. Berdoa 
 Menurut  Zakiyah  Darajat  yang  dikutip  oleh  Dadang  Ahmad  
fajar (2011: 53) doa  merupakan  suatu  dorongan  moral  yang  mampu  
melakukan  kinerja terhadap  segala  sesuatu  yang  berada  diluar  
jangkauan  teknologi.  Doa merupakan   suatu   bentuk   penyadaran   
tingkat   tinggi   guna   mencapai kesuksesan  ruhani  seseorang. 
 Islam menganjurkan  para  umatnya  untuk  selalu  berdoa  
karena  setiap urusan  maupun  masalah  yang  kita  hadapi  tidak  akan  
sanggup  diri kita ini untuk menyelesaikan, maka hendaklah memohon 
pertolongan dari Allah, dan Allah akan mengabulkan apapun  yang kita 
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minta. Seperti yang telah dijelaskan dalam Surah Al-Baqarah: 186 
berikut:  
 ِناَعَد اَذِإ ِعا َّدلا َةَوْعَد ُبيِجُأ ٌبِيرَق ِِنَِّإف ِِنَّع يِداَبِع َكََلأَس اَذِإَو
  َنوُدُشْر َي ْمُهَّلَعَل بِ اوُنِمْؤ ُيْلَو لِ اوُبيِجَتْسَيْل َف}١٨٦{   
Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) 
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran”. (Departemen Agama RI, 2008: 41). 
 
 Dalam novel Rumah Di Seribu ombak terdapat teks yang 
menjelaskan tentang berdoa kepada Allah : 
Ya Allah, lidungi aku dari segala bahaya. Jangan jadikan aku 
anak yang kualat terhadap orangtua. Selesai berdoa, kugulung 
lengan bajuku. Lantas kuisap inhaler yang sudah dua tahun ini 
kubawa ke mana pun aku berada. Asma, penyakit yang 
diturunkan kakekku ini memang sedikit membatasi gerakku. 
Terutama saat cuaca dingin atau ketika perasaan takut dan tegang 
menerjangku (Arnada, 2011: 16). 
 
 Penggalan  teks  dalam  novel  Rumah Di Seribu Ombak tersebut  
menjelaskan bahwa sikap Samihi tersebut mengajarkan kepada kita 
bahwa  manusia sangatlah membutuhkan pertolongan dari Allah Swt. 
Untuk   mengisi dan menenangkan keadaan jiwa kita. Melalui berdoa, 
kita akan merasa bahwa kita hanyalah makhluk lemah yang tidak 
memiliki keberdayaan dalam segala hal. 
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 Dalam dunia pendidikan, kegiatan berdoa sudah diterapkan dan 
menjadi kebiasaan yang positif di berbagai sekolah. Baik akan memulai 
pelajaran dan mengakhiri pelajaran. Karena dengan berdoa dapat 
melancarkan suatu kegiatan yang akan dilakukan. 
c. Bersyukur 
 Sayyid Sabiq (1988:121) menjelaskan bahwa syukur merupakan 
suatu ungkapan terima kasih kepada Allah Swt atas apa yang telah 
diberikan-Nya. Dalam bersyukur, hendaklah kita menyatakannya tidak   
hanya melalui ucapan, melainkan juga direalisasikan dalam bentuk  
amalan  yang  nyata  dalam  kehidupan sehari-hari. Allah Swt telah  
memerintahkan  kita  untuk  senantiasa bersyukur  kepada-Nya, seperti  
yang  telah  dijelaskan  dalam  Surah Al-Baqarah ayat 152 berikut : 
 َلاَو لِ اوُرُكْشاَو ْمُْكرُْكَذأ نّوُرُْكذَاف{ ِنوُرُفْكَت١٥٢}  
Artinya : “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku” (Departemen Agama RI, 2004:29). 
 
 Berikut merupakan kutipan teks dalam novel Rumah Di Seribu 
Ombak yang menggambarkan sikap syukur : 
Bagaimana mungkin aku tidak bersujud syukur dan 
menghaturkan Alhamdulillah yang tak putus kepada Allah atas 
semua berkah dan keajaiban yang Ia berikan. Setelah 
memberkahi kemampuan dan keberanian, Engkau pun membuka 
pintu hati oranftuaku untuk memaafkan, menerima dan memberi 
dukungan (Arnada, 2011: 269). 
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 Penggalan teks di atas menjelaskan bahwa Samihi sangat 
bersyukur karena Allah telah memberkahi kemampuan dan keberanian. 
Samihi akhirnya bisa lepas dari rasa traumanya terhadap air. Bahkan 
Samihi dikaruniai kemampuan berenang dan menjadi jago selancar.  
 Kejadian tersebut membuktikan bahwa segala sesuatu yang kita 
terima adalah melalui kehendak Allah. Apapun yang terjadi apabila kita 
selalu berusaha dan berdoa pasti Allah mengabulkan apa yang kita 
minta.  
 Banyak  hal  yang  dapat  kita  lakukan  guna  mengungkapkan 
rasa syukur kita. Salah satunya adalah melalui tindakan yang nyata. 
Seperti dengan melakukan sujud syukur kepada Allah. Hal ini dapat kita   
ajarkan kepada anak/siswa kita untuk membiasakan selalu mengucap 
syukur apabila diberi kenikmatan. Namun demikian, semua pembiasaan  
itu dapat terlaksana jika diawali dari diri kita sendiri yang harus 
memberikan contoh untuk melakukannya, sehingga  anak/siswa  akan  
meniru  perbuatan  yang kita lakukan. 
d. Shalat 
 Sulaiman  Rasjid  (2014:53)  menjelaskan  shalat  merupakan 
ibadah  yang  tersusun  dari  beberapa  perkataan  dan  perbuatan  yang 
dimulai  dengan  takbir  dan  diakhiri  salam  dan  telah  memenuhi 
beberapa syarat yang ditentukan. Allah memerintahkan kita untuk 
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mengerjakan shalat karena memang melalui shalat hati akan menjadi 
tenang  dan pikiran akan merasa nyaman. 
 Berikut merupakan kutipan teks dalam novel Rumah Di Seribu 
Ombak yang menggambarkan sikap syukur : 
Kami-aku, Ayah, dan Syamimi, adik kecilku, baru saja 
berjamaah shalat Isya. Usai shalat, Ayah berdoa dengan 
panjangnya, mengucap syukur karena kami diberi kesempatan 
menikmati berkah Ramadhan. Tanpa sadar, pipiku hangat 
ditetesi air mata haru. Kami bertiga disergap kerinduan yang 
amat sangat terhadap ibu dan kakakku almarhum (Arnada, 2011: 
61). 
 
 Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Samihi adalah seorang 
hamba yang tidak pernah meninggalkan shalat. Walaupun usianya masih 
kecil 11 tahun, Samihi sudah terbiasa menjalankan shalat secara 
berjamaah dengan keluarganya. Kebiasaan Samihi beribadah sudah 
ditanamkan oleh ayahnya mulai dari Samihi masih kecil. Agar nantinya 
setelah dewasa Samihi sudah terbiasa dan mempunyai bekal ilmu 
agama. 
 Shalat memiliki keutamaan yang sangat besar di dalam Alquran 
maupun As-Sunnah. Oleh karena itu, shalat adalah sebuah kebutuhan 
yang sangat mendasar bagi seorang hamba dan sama sekali bukan 
sebagai beban yang memberatkannya, bahkan shalat hakikatnya sebuah 
aktifitas yang sangat menyenangkan hati seorang hamba. 
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 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memperumpamakan 
shalat dengan perumpamaan yang sangat indah, yang menunjukkan 
bahwa ia adalah sebuah kebutuhan dan kegembiraan hati orang-orang 
yang beriman, karena dengannya Allah menghapuskan dosa hamba-
Nya. Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
«  ُك ِهيِف ُلِسَتْغ َي ، ْمُِكدَحَأ ِباَِبب ًارَه َن َّنَأ ْوَل ْمُت َْيَأَرأ َكِلَذ ُلوُق َت اَم ، اًسَْ  ٍٍْو َي َّل 
 ؟ ِِهنَرَد ْنِم ىِقْب ُي .» اوُلَاق. اًئ ْ يَش ِِهنَرَد ْنِم ىِقْب ُي َلا:  :َلَاق « لثم َكِلَذَف
 َيَاطَْلْا َاِبِ ُ َّللَّا وُحَْيَ ، ِسَْمْلْا ِتاَوَلَّصلا » 
“Tahukah kalian, seandainya ada sebuah sungai di dekat pintu salah 
seorang di antara kalian, lalu ia mandi dari air sungai itu setiap hari lima 
kali, menurut Anda, apakah itu akan menyisakan kotorannya? Para 
sahabat menjawab, ‘Tidak menyisakan sedikit pun kotorannya.’ Beliau 
bersabda, ‘Maka begitulah perumpamaan shalat lima waktu, dengannya 
Allah menghapuskan dosa-dosa (hamba-Nya)’” (HR. Bukhari no. 528 
dan Muslim no. 667). 
 
 Oleh karena itu, pantas jika shalat yang dilakukan dengan baik 
bisa mencegah pelakunya dari perbuatan keji dan mungkar. 
e. Tawakal 
 Menurut   Yunahar   Ilyas   (2006:44)   tawakkal   merupakan 
sikap  membebaskan  diri/hati  dari  segala  ketergantungan  kepada 
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selain  Allah  dan  hanya  menyerahkan  semua  kepada  Allah  semata. 
Seperti yang terkandung dalam Surah Huud ayat 123 berikut : 
 ُهدُبعٱَف ۥُهُّلُك ُرمَلأٱ ُعَجُري ِهَيِلإَو ِضرَلأٱَو ِت َٰو َٰم َّسلٱ ُبيَغ َِِّللََّو اَمَو ِهيَلَع ل ََّكو َتَو
 َنوُلَمعَت ا َّمَع ٍلِف َٰغِب َكُّبَر}  ١٢٣{  
Artinya : “Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di 
bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka 
sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya. Dan sekali-kali 
Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan” (Departemen Agama 
RI, 2004:316). 
 
 Dalam novel Rumah Di Seribu Ombak, terdapat kutipan teks     
yang mencerminkan sikap tawakkal kepada Allah Swt. sebagai berikut :   
“Ridho Allah akan terus mengikuti kita semua yang menjalankan 
ibadah dengan ikhlas dan terus bertawakal. Ramadhan memang 
bulan paling baik, tapi ibadah tak bisa ditinggalkan meski 
Ramadhan telah selesai. Jadikan Ramadhan sebagai pemicu 
rindu pada Allah SWT”. Kata ustad yang suaranya mampu 
membuat bulu kuduk merinding setiap kali ia menjadi imam 
shalat kami (Arnada, 2011: 43). 
 
 Kutipan di atas menjelaskan bahwa Ridho Allah akan terus 
mengikuti bagi orang yang ikhlas dan selalu bertawakal. Samihi selalu 
mendapat nasihat dari Ustad Mualim, karena beliaulah yang menjadi 
imam setiap shalat di Masjid. 
 Tawakal bukanlah pasrah tanpa berusaha, namun harus disertai 
ikhtiyar/usaha. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah 
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memberikan contoh tawakal yang disertai usaha yang memperjelas 
bahwa tawakal tidak lepas dari ikhtiyar dan penyandaran diri kepada 
Allah. 
Dari Umar bin Al Khaththab radhiyallahu ‘anhu berkata, bahwa 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Seandainya kalian 
betul-betul bertawakal pada Allah, sungguh Allah akan 
memberikan kalian rezeki sebagaimana burung mendapatkan 
rezeki. Burung tersebut pergi pada pagi hari dalam keadaan lapar 
dan kembali sore harinya dalam keadaan kenyang.” (HR. 
Ahmad, Tirmidzi, dan Al Hakim. Dikatakan shahih oleh Syaikh 
Al Albani dalam Silsilah Ash Shohihah no. 310) 
 
 Implementasi  sikap  tawakkal  tersebut  dapat  kita  biasakan 
dalam  dunia  pendidikan  khususnya  di  sekolah/madrasah.  Seperti 
yang  kita  ketahui,  para  siswa  akan  menghadapi  Ujian  Nasional 
(UN).  Sebelum  para  siswa  tersebut  menempuh  ujian,  kita  dapat 
menyelenggarakan spiritual building.  
 Hal tersebut   dilakukan   guna   memberi   semangat   dan 
pengertian kepada siswa bahwa ujian hanyalah sebagian jalan yang 
harus    dilalui    untuk    mencapai    kesuksesan    dengan    harapan 
mendapatkan  kelulusan  dan  nilai  terbaik.  Kita  harus  memberi 
penjelasan  dan  pengertian  tentang  rasa  tawakkal,  bahwa  siswa boleh   
dan   harus   bekerja   keras   seperti   belajar   lebih   giat   dari biasanya,  
akan  tetapi  kita  juga  harus  menyadarkan  siswa  bahwa sekeras  
apapun  ikhtiar  kita  untuk  mencapai  yang  kita  inginkan, tetap   saja   
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tujuan   (goal)   terakhirnya   adalah   pasrah   terhadap keputusan yang 
diberikan oleh Allah Swt. 
2. Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Diri Sendiri 
a. Percaya Diri 
 Percaya  diri  merupakan  sikap  yang  menunjukkan  suatu 
keyakinan  tentang  kemampuan  dalam  menghadapi  permasalahan 
untuk mencapai tujuan tertentu (Mohammad Mustari, 2011:61). 
 Dalam novel Rumah Di Seribu Ombak, terdapat kutipan teks 
yang menjelaskan tentang sikap percaya diri, sebagai berikut 
Rasa percaya diriku perlahan-lahan kembali. Kalau tadi aku 
merasa minder kepada saingan-sainganku, kini aku mulai 
berani membanding-bandingkan suara mereka dengan 
kemampuanku. Aku mulai memperhatikan kelemahan dan 
kekuatan mereka. Insya Allah, aku bisa memberikan yang 
terbaik, seperti yang diajarkan kepadaku, batinku sekali lagi 
(Arnada, 2011: 241). 
 
 Samihi memiliki rasa percaya diri karena banyak orang yang 
mendukungnya. Rasa percaya diri tersebutlah yang menghatar Samihi 
menjuarai lomba Qira’ah tingkat Kabupaten. Sikap percaya diri juga 
sudah dijelaskan dalam Q.S. Al Imran: 139 : 
 ُّم مُتنُك نْإ َنْوَلْعَلأْا ُمُتَنأَو اُونَزَْتَ َلاَو اوُِنَتَ َلاَو{ ََ ِنِمْؤ١٣٩}  
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman (Departemen Agama 
RI, 2004:85). 
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 Sikap percaya diri yang dimiliki Samihi inilah yang seharusnya  
kita  terapkan.  Karena  dengan  meyakini  hal-hal  yang baik,  maka  
sekeras  dan  sesulit  apapun  usaha  yang  kita  lakukan, pasti akan 
membuahkan hasil yang baik pula.  
 Dalam  dunia  pendidikan,  membangun  sikap  percaya  diri 
pada siswa dapat kita implementasikan melalui pemberian kepercayaan   
kepada siswa tersebut untuk presentasi mengenai tugasnya di depan  
kelas. Dengan  membiasakan  hal  tersebut,  maka secara  perlahan  
namun  pasti,  rasa  percaya  diri  akan  tertanam dengan sendirinya 
dalam pribadi siswa. 
b. Disiplin 
  Disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan (Mohamad 
Mustari, 2011:41) 
Jadwal sibukku bertambah. Agar tidak mengganggu tugas 
rutinku, sekolah dan mengaji, aku mengakalinya dengan 
menggunakan jam mainku di sore hari untuk mendatangai 
piodalan. Kami mendatangi tempat-tempat diadakan piodalan 
itu sampai ke kampung sebelah di Kaliasem, Seririt, hingga 
kampung Anturan (Arnada, 2011: 58). 
 
 Kutipan di atas menjelaskan bahwa Samihi adalah anak yang 
disiplin terbukti dia bisa mengatur jadwal kegiatanya agar tidak 
menganggu kewajibannya sebagai seorang siswa yaitu belajar. Disiplin 
diperlukan agar kita bisa mengatur kegiatan dengan sangat baik, agar 
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dapat berjalan semuanya tanpa meninggalkan kegiatan lain yang lebih 
penting. 
 Bila  berbicara  mengenai  disiplin,  tentu  tidak  lepas  dari suatu 
kesuksesan  yang diraih oleh seseorang. Bahkan, kedisiplinan tersebut  
merupakan  kunci  sukses  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat. Seperti  
yang  telah  dijelaskan  dalam  ajaran  Islam  pun  mengajarkan pada   
umatnya   untuk   berdisiplin   dalam   segala   hal.   Karena semuanya  
berkaitan  erat  dengan  waktu  yang  kita  miliki.  Dengan demikian, 
Islam telah mengajarkan kepada kita perihal manajemen waktu.  Seperti  
yang  terkandung  dalam  Surah  Al-Ashr  ayat  1-3 berikut : 
{ ِرْصَعْلاَو١{ ٍرْسُخ يِفَل َناَسنِلإا َّنِإ }٢ اوُلِمَعَو اوُنَماَء َنيِذَّلا َّلاِإ }
 َصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا{ ِْبَّْصلِبِ اْوَصاَو َتَو ِِقَْلِِبِ اْو٣}  
 
Artinya : 1) Demi masa, 2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian, 3) kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran (Departemen  Agama, 
2004:913). 
 
c. Jujur 
 Muhammad Zain dalam Samsul Munir (2016:197) menjelaskan  
jujur  adalah  memberitahukan,  menuturkan  sesuatu dengan  
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sebenarnya  sesuai  dengan  fakta,  di  mana  pemberitahuan tersebut   
tidak   hanya   dalam   ucapan,   melainkan   juga   dengan perbuatan. 
Apalah artinya dimarahi Ayah yang tahu anaknya berkata jujur 
dalam mengungkap isi hatinya? Aku sama sekali tidak ciut hati 
menunggu reaksi Ayah. Setelah puas memanjatkan doa dan 
membersihkan makam dari rumput liar dan dedaunan kering, 
kami beranjak pulang. Matahari yang redup menyaksikan 
langkah kami dari ketinggian. Seolah ingin mendinginkan 
kepalaku yang panas karena kecamuk pikiran (Arnada, 2011: 
268). 
 
 Dalam kutipan tersebut menjelaskan bahwa Samihi 
mengungkapkan isi hatinya kepada Ayahnya. Bahwa Samihi sudah 
menceritakan bahwa selama ini dia mencoba untuk menghilangkan 
traumanya terhadap air. Karena Ayah Samihi melarang Samihi untuk 
dekat-dekat dengan laut, karena Ayahnya khawatir akan terjadi hal yang 
sama seperti yang menimpa kakak Samihi meninggal tenggelam di laut. 
Dan sekarang Samihi sudah mulai bisa berenang dan berselancar. 
 Samihi tetap berkata jujur kepada Ayahnya walaupun nanti akan 
dimarahi oleh Ayahnya. Karena kejujuran harus diungkapkan walaupun 
memang kadang terasa berat. Allah berfirman dalam QS. Az Zumar: 33 
yang berbunyi : 
 َنوُقَّ ت
ُ
لمٱ ُمُه َكِئَٰلُْوأ ِٓۦِهب َق َّدَصَو ِقد ِِصلِٱب َءاَج يِذَّلٱَو}٣٣{ 
Artinya : “Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa”. 
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 Berdasarkan sikap Samihi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
sebagai  seorang  muslim,  memegang  prinsip  kejujuran sangatlah 
penting.  Baik  jujur  secara  lahir  maupun  batin.  Karena dengan sudah   
tentu akan berdampak baik bagi orang lain maupun lingkungan sekitar 
kita.    
 Dalam dunia pendidikan prinsip kejujuran harus ditanamkan 
kepada pelajar atau siswa. Sehingga tidak akan ada lagi siswa yang 
mencoba mencari cara lain dengan mencari kunci jawaban saat akan 
ujian. Mencari jawaban berarti sudah membuat sebuah kecurangan 
dalam ujian. Dengan begitu perlu ditanamkanya karakter jujur pada diri 
seorang siswa agar kecurangan saat ujian bisa dihindari. 
d. Kerja keras 
 Kerja  keras  merupakan  perilaku  yang  menunjukkan  upaya 
sungguh-sungguh  dalam  mengatasi  berbagai  hambatan  belajar  dan 
tugas-tugas serta menyelesaikannya dengan sebaik-baiknya.  
 Dalam novel Rumah Di Seribu Ombak, terdapat penggalan teks 
yang menggambarkan sikap kerja keras : 
Setiap malam, kami tekun mempelajari trik-trik berselancar. 
Mulai dari menonton film surfing berkali-kali, hingga bertanya 
pada senior-senior yang hampir setiap hari berkumpul di SSC 
(Arnada, 2011: 330). 
 
 Samihi merupakan anak yang tekun dan bekerja keras. Dia selalu 
menyempatkan waktu untuk terus berlatih. Hal inilah yang 
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membawanya mendapat besiswa surfer di Australia. Keberhasilan itu 
tak lepas dari bantuan sahabatnya Yanik. Yanik selalu melatih Samihi 
agar menghilangkan rasa takutnya terhadap air dan mengenalkan pada 
dunia surfer. 
 Bekerja keras adalah salah satu ajaran Islam yang wajib 
dibiasakan oleh umatnya. Islam menganjurkan umatnya agar selalu 
bekerja keras untuk mencapai harapan dan cita-cita. Islam sangat 
melarang umatnya untuk bermalas-malas dan hanya mengharapkan 
bantuan orang lain. 
 Seperti  dalam  firman  Allah  Swt  Surah  Ar-Ra‘du  ayat  11 
berikut : 
 َفَْيَ ِهِفْلَخ ْنِمَو ِهْيَدَي َِْ  َب ن ِِم ٌتاَب ِِقَعُم ُهَل َلله َّنِإ ِلله ِرَْمأ ْنِم َُهنوُظ َلا ُ َِِِغ ُي
 ُلله َدَاَرأ آَذِإَو ْمِهِسُفَنِبِاَم اُو َِِِغ ُي َّتََّح ٍٍْوَِقباَم ُهَل َّدَرَم ََ َف اًءوُس ٍٍْوَِقب  
{ ٍلاَو ْنِم ِِهنوُد ن ِِم ُمَلَاَمَو١١}  
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia” (Departemen Agama RI, 2004:337). 
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 Berdasarkan  penjelasan  di  atas,  dapat  kita  tarik  sebuah 
kesimpulan,  bahwa  tidak  ada  proses  yang  akan  mengingkari  hasil. 
Hal  ini  harus  kita  sadari,  seseorang  yang  ingin  mencapai  suatu 
kesuksesan tersebut tidaklah mudah. Selalu saja ada rintangan yang 
menghadang selama dalam proses pencapaiannya, sehingga dengan 
memiliki sifat sebagai seorang pekerja keras, kita akan lebih menghargai 
setiap proses yang kita jalani. 
e. Empati 
 Empati merupakan inti emosi moral yang membantu anak 
memahami perasaan orang lain. Kebajikan ini membuatnya menjadi 
peka terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain, mendorongnya 
menolong orang yang kesusahan atau kesakitan, serta menuntutnya 
memperlakukan orang dengan kasih saying (Marzuki, 2015: 54). 
 Dalam novel Rumah Di Seribu Ombak, terdapat penggalan teks 
yang menggambarkan sikap empati : 
Ya Allah Ya Rabbi, ampunilah sahabatku ini, selamatkanlah dari 
orang-orang dzalim doaku untuk Yanik kupanjatkan, setelah 
kesadaran dan pikiranku pulih (Arnada, 2011: 137). 
 
 Dalam pernyataan tersebut terlihat Samihi merasa kasihan 
dengan sahabatnya Yanik. Samihi mendoakan sahabatnya agar terhindar 
dari orang-orang dzalim. Walaupun Yanik beragam Hindu tetapi Samihi 
tetap memanjatkan doa kepadanya. Hal itu sebagai bentuk kalau Samihi 
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adalah seorang sahabat yang baik dan peka terhadap perasaan orang 
lain. 
 Dalam dunia pendidikan, karakter empati harus dimiliki oleh 
seorang siswa atau pelajar. Karena belakangan ini banyak kita temukan 
kasus perilaku menyimpang yang ada di sekolah, seperti perilaku 
bullying, pelecehan, atau kekerasan yang mencoreng dunia pendidikan. 
Dengan membangun karakter empati sejak dini kejadian penyimpangan 
tersebut dapat kita hindari. 
f. Kontrol Diri 
 Kontrol diri dapat membantu anak menahan dorongan dari dalam 
dirinya dan berpikir sebelum bertindak sehingga ia melakukan hal yang 
benar, dan kecil kemungkinan mengambil tindakan yang berakibat 
buruk. Kebajikan ini membantu anak menjadi mandiri karena ia tahu 
bahwa dirinya bisa mengendalikan tindakannya sendiri. Sifat ini 
membangkitkan sikap moral dan baik hati karena mampu 
menyingkirkan keinginan memuaskan diri serta merangsang kesadaran 
mementingkan keperluan orang lain (Marzuki, 2015: 56). 
 Dalam novel Rumah Di Seribu Ombak, terdapat penggalan teks 
yang menggambarkan sikap kontrol diri : 
Bukan rasa takut atau rasa tidak percaya diri yang sebenarnya 
menahanku untuk segera mencoba berselancar. Sejak mengamati 
anak-anak lain berselancar, aku yakin bisa juga menaklukan 
gelombang dengan papan selancar. Yang menahanku sebenarnya 
tak lain adalah perasaan hormat kepada ayahku. Itu saja, taka ada 
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yang lain. Biar bagaimanapun ayahku harus kuberi tahu tentang 
keberhasilanku lepas dari trauma panjang dan melanggar 
larangan almarhum Ibu (Arnada, 2011:257). 
 
 Dalam pernyataan di atas menjelaskan bahwa Samihi adalah 
anak yang bisa mengontrol diri. Samihi bisa menahan keinginannya 
berselancar karena rasa hormatnya kepada sang Ayah. Mengontrol diri 
menandakan bahwa dirinya bisa mengendalikan tindakanya sendiri. Ia 
mampu menyingkirkan keinginan memuaskan diri. 
 Dalam dunia pendidikan banyak sekali penyimpangan yang 
diakibatkan kurangnya kontrol diri seorang siswa. Hal ini dapat 
menimbulkan suatu penyimpangan seperti tawuran antar pelajar, 
perkelahian dll.  Maka perlu adanya penanaman karakter kontrol diri 
yang stabil, agar siswa mampu mengendalikan amarah dan dapat 
memecahkan masalah antar pribadi. Karena apabila karakter kontrol diri 
ini tidak ditanamkan dalam diri siswa akan terjadi suatu penyimpangan. 
Sehingga secara signifikan dapat memengaruhi prestasi belajar pada 
setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. 
g. Rasional 
 Menurut Marzuki (2015: 102) rasional adalah melakukan sesuatu 
didasari pemikiran yang logis, selalu berfikir argumentatif, tidak asal 
bicara dan tidak berfikir yang aneh-aneh. 
 Dalam novel Rumah Di Seribu Ombak, terdapat penggalan teks 
yang menggambarkan sikap rasional: 
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Dukungan Ayah tak membuatku besar kepala dan menjadi orang 
yang memandang enteng tantangan dan risiko. Seperti yang 
beliau sampaikan, semua langkah yang kupilih akan 
menghadirkan risiko. Memilih serius berlatih untuk menjadi 
seorang surfer, pasti ada risikonya. Walaupun belum bisa 
kupastikan sekarang apakah risiko itu, aku selayaknya harus 
menyiapkan diri untuk itu (Arnada, 2011: 279). 
 
 Samihi berfikir bahwa segala sesuatu yang dikerjakan akan ada 
tantangan dan risiko yang harus di tanggung. Maka ia menyiapkan 
dirinya sendiri bagaimana agar siap menghadapi tantangan dan risiko 
tersebut. Sebagai seorang pelajar juga harus memiliki karakter rasional. 
Karena seorang pelajar harus bisa mengambil keputusan untuk dirinya 
sendiri dan juga mengerti hal manakah yang harus di prioritaskan 
terlebih dahulu. 
h. Cinta ilmu 
 Menurut Marzuki (2015: 103) cinta ilmu adalah suka membaca 
buku atau sumber ilmu yang lain, suka berdiskusi dengan teman-teman 
tentang ilmu dan suka melakukan peneltian. 
 Dalam novel Rumah Di Seribu Ombak, terdapat penggalan teks 
yang menggambarkan sikap cinta ilmu: 
Cerita tentang kepahlawanan Khalifah Umar bin Khatab terus 
terekam di kepalaku. Dari cerita-cerita itulah, aku jadi mengerti 
apa yang salah dan yang benar menurut ajaran Islam dan 
bagaimana hidup yang sesuai dengan ajaran Nabi. Ustad juga 
mengenalkanku pada kebajikan dari seorang tokoh Islam 
nasional, KH. Hasyim Asy’ari. Bagaimana beliau 
memperjuangkan agama Islam di tengah peperangan zaman 
Belanda, hingga kegigihannya menerapkan syiar agama hingga 
pelosok desa seluruh Jawa. Aku sungguh beruntung punya guru 
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mengaji yang bisa memberi tambahan pengetahuan, selain yang 
kudapat di sekolah (Arnada, 2011: 44). 
 
 Dalam kutipan tersebut menggambarkan bahwa Samihi suka 
berdiskusi dengan ustadnya. Karena berdiskusi adalah salah satu cara 
untuk mempelajari ilmu pengetahuan dari orang lain. Sebagai seorang 
siswa atau pelajar harus suka berdiskusi. Dengan berdiskusi seseorang 
bisa bertukar pikiran, menghargai pendapat orang lain, menyelesaikan 
masalah bersama-sama, mendengarkan lawan berbicara, dan juga dapat 
mempererat hubungan atau membuat lebih akrab. 
i. Visioner 
 Menurut Marzuki (2015: 104), visioner adalah menatap masa 
depan dengan optimis, selalu berfikiran jauh kedepan, dan tidak 
terbelenggu masa lalu. 
  Dalam novel Rumah Di Seribu Ombak, terdapat penggalan teks 
yang menggambarkan sikap visioner : 
Aku ingin menjadi peselancar yang hebat. Peselancar juara, 
semangat itulah yang terus kutanamkan dalam hatiku. Ketika 
kuteriakkan tekad untuk menjadi seorang peselancar hebat di 
Bali, terasa ada yang menggema di sekelilingku. Suara-suara 
bisiskan yang tak tentu dari mana datangnya. Mengitari kepalaku 
dan terbenam di sana. Lalu, aku menjadi hangat, seperti ada yang 
menyalakan penerangan di sekujur tubuhku. Ya Allah, apakah 
ini pertanda engkau mendengar hasrat dan doaku (Arnada, 2011: 
276). 
 
  Dalam kutipan tersebut menggambarkan bahwa Samihi 
memiliki semangat dan tekad yang kuat untuk mewujudkan cita-citanya. 
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Dia berusaha sekuat mungkin agar cita-citanya bisa tercapai. Dilihat dari 
segi pendidikan, visioner harus bisa diterapkan pada diri pelajar atau 
siswa. Karena seorang pelajar harus mempunyai tekad dan semangat 
yang tinggi untuk mewujudkan cita-citanya. 
3. Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Sesama Masyarakat 
a. Bersahabat/komunikatif 
 Suatu  tindakan  yang  menunjukkan  rasa  senang  bicara  dan  
mudah bergaul dengan orang lain. 
Seperti yang kami alami sore itu. Aku, Yanik, dan tiga anak dari 
desa Banyualit, yaitu Ketut Punda, Yudi, dan Putu Suarna 
sedang asyik magangsing (adu main gasingan) di kebun kecil 
dekat pabrik kecap Meliwis. Gasing kami saling beradu lama 
memutar. Kadang-kadang, saling tumbuk dan menjatuhkan. 
Kami gemar main gasing ini selain karena suaranya yang 
mendengung unik juga bisa dijadikan cara adu cepat 
menggulung tali. Untuk permainan ini, boleh kuanggap Ketut 
Punda sebagai jagonya. Berulang kali gasing Yanik 
dipentalkannya sampai ke luar lingkaran. Lemparan gasing 
Punda memang dahsyat, selain kencang, juga tepat mengarah ke 
gasing lawan dari atas. Bisa patah gasing kita dihantamnya 
(Arnada, 2011: 29). 
 
 Kutipan  dari  novel  tersebut  menggambarkan  sosok  Samihi 
yang  mudah  bergaul  dan  bersahabat.  Meskipun  terkadang  terjadi 
selisih  pendapat  karena  perbedaan  karakter  yang  dimiliki,  tetapi 
mereka  tetap  saja  mampu  menjalin  persahabatan  selama  bertahun-
tahun dan mampu saling memahami satu sama lain.  
 Hal   tersebut   mengajarkan   kepada   kita   bahwa   dalam 
kehidupan  ini,  kita  sangatlah  membutuhkan  sosok  sahabat  yang 
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mampu membangun suasana senang dan gembira. Apalagi di umur 
Samihi yang masih 11 tahun ini. Bermain adalah hal yang paling 
menyenangkan dilakukan apalagi ditemani dengan sahabat yang baik. 
 Berbeda dengan zaman sekarang, anak-anak sudah disibukkan 
dengan gadet. Sudah bukan hal yang asing melihat anak-anak bermain 
gadget untuk bermedia sosial ataupun berkomunikasi. Ponsel kemudian 
sering disalahkan sebagai penyebab malasnya anak atau sebagai sumber 
pengaruh yang buruk. 
 Namun, jika anak bermain gadget tanpa pendampingan dan 
pengawasan orangtua, mereka bisa mendapatkan hal-hal negatif, entah 
itu konten yang tidak pantas, kecanduan bermain, atau sulit konsentrasi 
pada pelajaran. Maka dari itu, orangtua harus senantiasa mendampingi 
dan mengawasi anak-anak dalam penggunaan ponsel. Agar anak dapat 
lebih sering bersosialisasi, bermain bersama, serta menjalin komunikasi 
dengan lingkungan. Jangan cuma bermain ponsel terus menerus. 
b. Toleransi 
 Toleransi  merupakan  sikap  menghargai  orang  lain  tanpa 
membedakan suku, gender, penampilan, budaya, agama, kepercayaan, 
dan kemampuan (Marzuki, 2015 : 59). 
Kita tinggal di Bali, rata-rata tetangga kita adalah masyarakat 
Hindu. Tidak ada salahnya kalau kita tahu sedikit tentang 
kebiasaan dan cara ibadah mereka. Itu semua, agar kita lebih bisa 
mengenal dan menghargai orang yang berbeda keyakinan, “kata 
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Ayah suatu kali sepulangnya dari tetangga yang sedang 
merayakan Galungan (Arnada, 2011: 11). 
 
 Kutipan tersebut menjelaskan bahwa kita hidup di negara yang 
beragam agama, budaya dan adat istiadat. Oleh karena itu kita harus 
saling menghormati satu sama lain. Agar senantiasa tercipta lingkungan 
yang harmonis antar sesama. Sikap saling menghargai dengan 
keyakinan masing-masing harus ditumbuhkan dalam diri kita. 
 Samihi yang berumur 11 tahun sudah diajarkan sikap 
bertoleransi sejak kecil oleh ayahnya. Karena berbeda bukan harus 
membenci, melainkan harus saling menghargai dan menghormati. 
sebagaimana  firman  Allah  Swt. dalam Surah Al-Hujurat ayat 13 
berikut : 
 ْلَعَجَو ىَثُنأو ٍرََكذ ن ِِم مُكاَنْقَلَخ َّنَِّإ ُساَّنلا اَهُّ َيأَيَ ِإ َلِِ ئَب َقَو ًبِوُعُش ْمُكاَن َّن
 ْمُكاَق َْتأ ِلله َدنِع ْمُكَمَرْكَأ{ ٌِ ِبَخ ٌميِلَع َلله َّنِإ١٣}  
Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Departemen Agama RI, 
2004:745). 
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 Cerita tersebut menjelaskan bahwa tidak peduli apakah kita itu  
satu  suku,  agama,  bangsa  atau  ras,  kita harus  bersikap  toleran 
terhadap  sesama,  hal  tersebut  bertujuan  agar  kita  saling  mengenal 
dan meringankan beban satu sama lain. 
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BAB V    
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter Islami dalam novel Rumah Di Seribu Ombak Karya Erwin Arnada, 
maka dapat ditarik kesimpulan terdapat nilai-nilai pendidikan karakter Islami 
dalam novel Rumah Di Seribu Ombak karya Erwin Aranada. Nilai-nilai 
pendidikan karakter tersebut terbagi menjadi tiga, antara lain:  
1. Nilai pendidikan karakter terhadap Allah Swt, yang meliputi cinta kepada 
Allah Swt, berdoa, tawakkal, shalat, dan bersyukur. 
2. Nilai pendidikan karakter terhadap diri sendiri, yang meliputi percaya 
diri, disiplin, jujur, kerja keras, empati, kontrol diri, rasional, cinta ilmu 
dan visioner. 
3. Nilai pendidikan karakter terhadap sesama masyarakat meliputi 
bersahabat/komunikatif dan toleransi. 
B. Saran-saran 
 Setelah penulis melakukan analisis terhadap nilai-nilai pendidikan 
karakter Islami yang terkandung dalam novel Rumah Di Seribu Ombak, 
penulis ingin mengusulkan saran, sebagai berikut :  
1. Diharapkan bagi para pendidik baik itu pendidikan formal, non-formal 
maupun informal untuk lebih memperhatikan dan memahami sumber-
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sumber bacaan yang dapat dijadikan sebagai media untuk penanaman 
nilai-nilai karakter. 
2. Novel Rumah Di Seribu Ombak karya Erwin Arnada merupakan salah 
satu karya sastra yang dapat digunakan sebagai sumber belajar. Novel 
tersebut sangat duanjurkan untuk dibaca karena di dalam novel tersebut 
terdapat banyak pesan mengenai pendidikan karakter yang dapat 
tersampaikan kepada para pembaca secara tidak langsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
111 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Majid dan Dian Andayani. 2011. Pendidikan Karakter Pespektif Islam. 
 Bandung: PT Remaja Rosda Karya. 
 
Agus Wibowo. 2012. Psikologi Kepribadian. Jakarta: Bumi Aksara 
  . 2013. Pendidikan Karakter Berbasis Sastra. Yogyakarta: Pustaka 
 Pelajar. 
 
Anyar Anwar.  2012. Teori Sosial Sastra. Yogyakarta: Ombak. 
 
Asep  Yudha  Wirajaya  dan  Sudarmawati.  2008. Berbahasa  dan  Bersastra 
 Indonesia. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Azzel,  Akhmad  Muhaimin,  2014.   Urgensi  Pendidikan  Karakter  di  Indonesia  
  (Revitalisasi   pendidikan   karakter   terhadap   keberhasilan   belajar dan 
 kemajuan bangsa), Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
 
Barnawi & M. Arifin. 2013. Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan 
 Karakter. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
 
Burhan Nurgiyantoro. 2012. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gajah Mada 
 University Press. 
 
Daryanto & Suryatri Darmiatun. 2013. Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah. 
 Yogyakarta: Gava Media. 
 
Dharma Kesuma. 2011. Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, 
 Bandung: Remaja Rosda Karya. 
 
Doni Koesoema Albertus. 2010. Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di 
 Zaman Global. Jakarta: Grasindo. 
 
Esti Ismawati. 2013. Pengajaran Sastra. Yogyakarta: Ombak. 
 
 
 
112 
 
Faruk.  2012. Metode  Penelitian  Sastra, Sebuah  Penjelajahan  Awal.  Yogyakarta: 
 Pustaka Pelajar. 
 
H. B Sutopo. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: Sebelas Maret 
 University Press. 
 
Hadari Nawawi. 1987. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada 
 University. 
 
Haedar Nashir. 2013. Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya. Yogyakarta: 
 Multi Presindo. 
 
Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 
 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013) 
 
Heri Gunawan. 2012. Pendidikan  Karakter  Konsep  dan  Implementasi, Bandung: 
 Alfabeta. 
 
Imam Makruf, dkk. 2014. Panduan Penulisan Skripsi. Surakarta: Fataba Press. 
 
Jamal Ma’mur Asmani. 2011. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di 
 Sekolah. Yogyakarta: Diva Press. 
 
Kaelan. 2008. Pendidikan Pancasila. Yogyakarta: Paradigma. 
 
Lexy J. Moleong. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
 Rosdakarya. 
 
Mawardi Lubis. 2011. Evaluasi Pendidikan Nilai. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Muchlas Samani dan Hariyanto. 2013. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. 
 Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Muhammad Fadlilah dan Lilif Mualifatu Khorida. 2013. Pendidikan Karakter Anak 
Usia Dini. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
 
 
 
113 
 
Nana Sudjana. 1991. Tuntunan Penyusunan Karya ilmiah (Makalah-Skripsi-Tesis-
Disertasi). Bandung: Sinarbaru. 
 
Novan Ardy Wiyani. 2012. Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa. 
 Yogyakarta: Teras. 
 
Nurhayati. 2012. Pengkajian Prosa Fiksi Teori dan Praktik, Universitas 
 Muhamadiyyah Purworejo. 
 
Nur Kholis Setiawan, dkk. 2012. Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian 
Qur’an dan Hadis teori dan aplikasi buku 2. Yogyakarta: IAIN SUNAN 
KALIJAGA. 
 
Nyoman Kutha Ratna. 2014. Peranan Karya Sastra, Seni dan Budaya dalam 
 Pendidikan Karakter. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Pupuh Fathurrohman, dkk. 2013. Pengembangan Pendidikan Karakter. Bandung: 
 Refika Aditama. 
 
Sahiron Syamsuddin. 2009. Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an. 
 Yogyakarta: Pesantren Naweswa Press. 
 
Saptono. 2011. Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter. Jakarta: Erlangga. 
 
Siswantoro. 2010. Metode Penelitian Sastra Analisis Struktur Puisi. Yogyakarta: 
 Pustaka Pelajar. 
 
Suharsimi Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
 Rineka Cipta. 
 
Sukirno,  2016. Belajar  Cepat  Menulis  Kreatif  Berbasis  Kuantum.  Yogyakarta: 
 Pustaka Pelajar. 
 
Sutarjo Adisusilo. 2013. Pembelajaran Nilai Karakter: Kontruktivisme dan VCT 
sebagai inovasi Pendkatan Pembelajaran afektif. Jakarta: Rajawali Press. 
 
 
 
114 
 
Sutrisno Hadi. 2001. Metodologi Research Jilid I Cetakan ketiga puluh dua. 
 Yogyakarta: Andi Offset. 
 
Syamsul Kurniawan. 2016. Pendidikan Karakter, Konsepsi & Implementasinya 
Secara Terpadu. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
 
Thomas Lickona. 2013. Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Baik. 
 Bandung: Nusa Media. 
 
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
 Balai Pustaka. 
 
Undang-Undang  Republik  Indonesia. 2011. tentang  Sistem  Pendidikan Nasional 
 (SISDIKNAS) No.  20  Tahun  2003, Bandung: Wacana Aditya. 
 
Zainal Aqib. 2011. Pendidikan Karakter; Membangun Perilaku Positif Anak Bangsa. 
 Bandung: Yrama Widya. 
 
https://abudira.wordpress.com/2009/07/05/pengertian-fungsi-dan-ragam-sastra/Di 
 akses 22 Agustus 2017, pukul 9:50 WIB. 
http://jateng.tribunnews.com/2017/05/30/refleksi-implementasi-pendidikan-karakter 
http://www.liputan6.com/news/read/3298880/kemendikbud-pendidikan-karakter-
 jangan-dibebani-ke-sekolah/Di akses 2 April 2018 
http://www.liputan6.com/news/read/2992244/4-gadis-remaja-di-kebumen-terlibat-
 pengeroyokan/Di akses 2 April 2018 
https://news.okezone.com/read/2017/11/29/338/1822431/pamit-ke-orangtua-belajar-
 mengaji-pelajar-ini-malah-ikut-tawuran/Di akses 2 April 2018 
http://hasbil-loloan.blogspot.co.id/2009/04/efek-bom-bali-terhadap-ummat-islam-
 bali.html/Di akses 1 Mei 2018 
 
 
115 
 
LAMPIRAN 
 
 
